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ABSTRAK

Penulis : Anita Sastriani

NIM 211323867

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/PendidikgarAa Islam

Judul : Keharmonisan Keluarga dan Pengaruhnya depha

Pengamalan Agama Anak di Gampong Beurawe Banda Aceh
Hari/Tanggal Sidang :

Tebal Skripsi : 96 Halaman

Pembimbing | : Dr. Jailani, S.Ag., M.Ag.

Pembimbing I : Dr. Silahuddin, S.Ag., M.Ag.

Kata Kunci : Keharmonisan Keluarga, Pengaruh, Peagen Agama Anak

Keharmonisan keluarga merupakan sarana pembentikakak karakter dan
kepribadian anak. Keluarga yang memiliki latar katey yang baik akan mampu
membimbing dan mengarahkan anak menjadi orang ymmgkhlaqul karimah.
Sebaliknya, keluarga yang tidak harmonis akan sultuk membimbing anaknya
menjadi orang yang berperilaku baik dan taat pgaem agama. Dengan adanya
keadaan keharmonisan keluarga yang berbeda-bedgadnéaktor ekstern yang
mempengaruhi pengamalan agama anak dalam bidargkakitaupun agidah di
kehidupan sehari-hari. Adapun penelitian ini bern] untuk mengetahui kondisi
keharmonisan keluarga, bentuk pengamalan agama dalakn keluarga serta
pengaruh keharmonisan keluarga terhadap pengaragi@ma anak di Gampong
Beurawe Banda Aceh. Penelitian ini termasuk paduas j@enelitian deskriptif
korelasional. Pendekatan penelitian yang digunakiatah kuantitatif dan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besadyduk Gampong Beurawe
Banda Aceh umumnya adalah keluarga yang harmoaldeksebut dapat dilihat dari
upaya suami dan istri untuk memahami dan mengamaljeaan agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Demikian pula dalam hal @erkan dan kehidupan rumah
tangga dapat diaplikasikan dengan baik. Bentukethepengamalan agama anak di
Gampong Beurawe seperti menjalankan shalat faidiawaktu, shalat berjamaah,
mengaji Al-Qur’an, berpuasa di bulan ramadhan. Bardgmikian dapat dinyatakan
bahwa keharmonisan keluarga berpengaruh terhadagampalan agama anak di
Gampong Beurawe Banda Aceh.



Abstract
Family harmony is a means of forming morals, ch@raand personality of children.
Families who have a good background will be ablguiole and direct the child to be
a good character person. Conversely, families wisonat harmonious will find it
difficult to guide their children to be people wihehave well and obey religious
teaching. With the existence of different familyrinany conditions, an external
factor that affects the practice of religious cteld in the field of morals or agidah in
everyday life. The purpose of this research is mowk the condition of family
harmony, the form of the practice of child religionthe family and the influence of
family harmony on the practice of religion of chigéd in Gampong Beurawe Banda
Aceh. This study includes the type of descriptiserelational research. The research
approach used is quantitative and qualitative. f@sellts showed that most of the
population of Beurawe Village in Banda Aceh weraggally harmonious families.
This can be seen from the efforts of husband amel wiunderstand and practice the
teachings of Islam in daily life. Similarly, in tas of marriage and home life can be
applied properly. The forms of practicing the raig of children in Gampong
Beurawe such as the five-time prayer fardhu, paymcongregation, reciting the
Qur'an, fasting on the month of Ramadan. ThusntlEastated that family harmony
influences the practice of children's religion iauBawe, Banda Aceh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan pintu gerbang kehidupan yangpin setiap manusia
mengalami. Perkawinan dapat dikatakan suatu p&rapgrtalian. Perkawinan dapat
dikatakan suatu perjanjian antara laki-laki danepgruan yang berisi persetujuan
dengan maksud secara bersama-sama menyelenggkeskdmpan yang lebih akrab
menurut syarat-syarat dan hukum susila yang dikanasleh Allah SWT.

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yiemdiri dari ayah, ibu, dan
anak-anak. Keluarga mempunyai beberapa fungsi dasar fungsi afektif berupa
saling mengasuh, menghargai dalam ikatan kekelaargangsi sosialisasi, fungsi
ekonomi, fungsi reproduksi dan fungsi perawataekatan. Keluarga sangat berperan
penting salah satunya sebagai tempat pemenuhatukebuanak. Selain itu, suasana
keluarga juga ikut menentukan terbentuknya keprdvadian perilaku anak ke
depannya. Sebab salah satu faktor penyebab tindikmakalan remaja adalah tidak
berfungsinya orang tua sebagai figur teladan baajka

Orang tua adalah orang yang paling penting daldmate hubungan antar
anggota keluarga. Umumnya orang tua memiliki perareang sangat penting dalam
membesarkan anak. Orang tua merupakan setiap yaagdertanggung jawab dalam

suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang dad@ndupan sehari-hari disebut

! Dadang HawariAl-Qur'an limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Men{dbkarta: Dana
Bhakti Yasa, 2004), h. 76.



sebagai bapak/ibu. Dalam keluarga ada bapak danydmg tugasnya adalah
membimbing, mengarahkan dan menemani dalam sedis® fperkembangannya.
Orang tua adalah orang dewasa yang membawa analuntiEwasa, tugas orang tua
melengkapi dan mempersiapkan anak menuju kedewademagan memberikan

bimbingan dan pengarahan yang dapat membantu atek dnenjalani kehidupan.

Anak merupakan amanah yang diberikan Allah SWT yditiipkan kepada
orang tua. Oleh karena itu, peran orang tua saitgp#nting terhadap anak-anaknya
terutama dalam memberikan perhatian yang ekstenkasebaik-baik nasihat adalah
yang dikatakan seorang ibu kepada putrinya, khysusetika mereka masih kecil dan
pada saat akan berumah tangga atau mefikatang tua juga berperan penting
sebagai guru pertama yang menanamkan jiwa taupiadeeanakny?.

Senada dengan pendapat di atas, Amir Daien Induataisnenyatakan bahwa
orang yang sangat berperan dalam keluarga adakatg dua, termasuk dalam
pembinaan pendidikan anakrfy&ebelum terjun ke masyarakat, anak-anak terlebih
dahulu perlu mendapatkan pembinaan dan pendidiitlEamdkeluarga. Apabila tidak
didahului dari keluarga, maka anak tidak akan tikdiebagaimana yang diharapkan.
Karena keluarga termasuk bagian lingkungan pertaaga proses tumbuh kembang

anak.

2Butsainah As-Sayyid Al-IragiRahasia Pernikahan Bahagi@lakarta: Griya llmu, 2000), h.
150.

3Ali Yusuf As-Subky Membangun Surga dalam Keluargdakarta: Senayan Abadi, 2005), h.
99.

4 Amir Daien Indrakusumaylembina Rumah Tangga Bahagi{Bandung: Al-Maarif, 2002),
h. 23.



Mendukung pernyataan di atas, M. Arifin mengemukaahwa lingkungan
keluarga adalah lingkungan pertama yang menjadgkznatau dasar hidup di
kemudian hart. Anak memperoleh pendidikan dari orang tuanya. Kepuan dan
perkembangan anak sangat tergantung pada keadaam kizhidupan keluarganya.
Anak akan menjadi baik pribadi dan perilakunya jkanbinaan dalam keluarganya
dilakukan dengan baik serta benar pula dan begiaugebaliknya.

Anak-anak pada usia dini atau muda masih membutubkabingan serta
pengarahan dan yang paling utama adalah menanapekalidikan agama Islafn.
Sehubungan dengan itu, Islam dengan tegas telelwajibkan agar umatnya
melakukan pendidikan, sebagaimana firman AllahTS@alam surat Al-Alaq ayat

3-5 berikut:
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Artinya: (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhagamng Menciptakan, (2) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal daraBa@lah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah, (4) Yang mengajar (manusia)atepgrantaran kalam,
(5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidakadiaya.

Ayat tersebut juga menunjukkan jika manusia tanpaalui belajar, niscaya

tidak akan dapat mengetahui segala sesuatg gibutuhkan bagi kelangsungan

5M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkum@&kolah dan Keluarga
(Jakarta: Bulan Bintang, 2001), h. 84.

8 Muchtar YahyaPertumbuhan Akal dan Menempatkan Naluri Kanak-Kafédkarta: Bulan
Bintang , 2000), h. 175.



hidupnya di dunia dan akhirat. Pengetahuan marmksia berkembang jika diperoleh
melalui proses belajar mengajar yang diawali dekkgamampuan menulis dengan pena
dan membaca dalam arti luas, yaitu tidak hanya atemgembaca tulisan tetapi juga
membaca segala yang tersirat dalam ciptaan Allah.

Dengan demikian pendidikan sangat penting bagnksiangan hidup di dunia
dan akhirat. Pendidikan juga yang akan membuatgtahgan manusia berkembang.
Sedangkan pendidikan agama diartikan sebagaiu skagiatan yang bertujuan
untuk membentuk manusia agamis dengan menamaatidah keimanan, amaliah
dan budi pekerti atau akhlak yang terpujitulin menjadi manusia yang tagwa
kepada Allah SWP.Sasaran pendidikan agama tertuju pada pendzensikap,
akhlak atau mental dan juga pengamalan agama dakkn hubungannya dengan
Allah, masyarakat dan alam atau sesama makhlulabSafak merupakan cerminan
masa depan, sehingga pendidikannya harus benar-bedgerhatikan agar
kepribadiannya sesuai dengan ajaran agama dan bekaka tersalurkan dalam
kegiatan yang positif.

Penanaman nilai agama kepada anak merupakan syaftak untuk mencapai
nilai keharmonisan dalam menjalani kehidupan ddamaakhirat. Nilai-nilai tersebut
dapat dijadikan pondasi agar mereka tidak keluarajaran-ajaran agama. Namun
demikian, pendidikan tersebut tidaklah akan tumbubur pada diri anak tanpa

dibarengi oleh kebijaksanaan orang tua dalam mémyid. Anak yang telah lahir ke

7M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 92.

8 M. Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama Islarfdakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 4.



dunia pada dirinya bersih dari dosa-dosa bagailatak putih. Dengan kata lain,
setiap anak yang dilahirkan ke dunia pada dasalalgan keadaan fitrah, sebagaimana

sabda Rasulullah SAW melalui hadits riwayat Mudhenikut:

ca =g j\ A.SL..QA:{ j‘ ‘Ubj-@-.’. obg\.é thé.ﬂ LSLC J.Sﬁ Jj)}ﬂ J.{
Artinya: “Tidaklah anak itu dilahirkan kecuali daikeadaan fitrah, maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan anak itu Yahudi, nasedau Majusi’ (HR.
Muslim).®
Keharmonisan keluarga merupakan sarana pembentuékalkarakter, dan
kepribadian anak. Oleh sebab itu, keluarga yang ihkematar belakang yang baik
akan mampu membimbing dan mengarahkan anak memjawlg yang berakhlaqul
karimah dan tercapainya cita-cita yang mereka lkarapDemikian pula sebaliknya
keluarga yang tidak baik atau yang tidak harmoRenasulit untuk membimbing
anaknya menjadi yang terbaik bagi masa depan amakfsluarga Islami adalah
keluarga yang fondasi agamanya kuat, yang tidakrteang-ambing oleh perubahan
modernisasi, mempunyai keluhuran dan keagunganlnoaa didalam rumahnya
terpancar syari’at Islam yang menjadi panji-paejy&saran Islart?.
Proses pembinaan anak agar mampu mengamalkan ajgeana dalam
kehidupan sehari-hari merupakan upaya yang tidadamuntuk dilaksanakan. Selain

ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelolak@aypembelajaran ketika anak

% Moh. Haitami Salim,Pendidikan Agama dalam Keluarga: Revitalisasi Pekgluarga
dalam Membangun generasi Bangsa yang BerkaraRtegyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 65.

10Jamal Ma’mur AsmaniTips Membangun Keluarga Harmonis dan Sukses Mdndidak
(Jakarta: Pustaka Al-Mawardi, 2008), h. 49.



di sekolah, juga dipengaruhi oleh kondisi lingkumg&kitar, terutama yang bersifat
sosio-religius. Sebab pada hakekatnya pendidikaopakan proses yang menyeluruh
dan berlangsung sepanjang kehidupan. Menurut Saidshraf, proses pendidikan
yang bertujuan untuk membentuk sikap dan gdarilberagama hanya akan dapat
terlaksana pada masyarakat yang meyakini dan naglakan ketentuan-ketentuan
yang telah digariskan oleh Allah SWT. Dengan kaiia pendidikan agama dalam arti
sesungguhnya akan sulit dilaksanakan pada masyayakg tidak melaksanakan
ajaran agama

Setiap orang tua bertanggung jawab memikirkan dengemsahakan agar
senantiasa tercipta serta terpelihara suatu hubwegey baik dan efektif dengan anak
untuk menambah kebaikan serta keharmonisan hidlgmdkeluarga. Sebab para
orang tua menyadari bahwa hanya dengan hubunganbak dengan anak, maka
kegiatan pendidikan dapat dilaksanakan dengan iefdiin dapat menunjang
terciptanya kehidupan keluarga yang harmonis.

Sebuah keluarga dikatakan harmonis apabilaktsir keluarga utuh dan
interaksi di antara anggota keluarga yang datugan yang lainnya berjalan dengan
baik. Artinya, hubungan psikologis di antara merek&aup memuaskan dirasakan
oleh semua anggota keluarga. Apabila struktetudega sudah tidak utuh lagi
disebabkan oleh kematian dari salah satu anggbiarga atau perceraian, maka bisa
jadi keluarga tidak harmonis lagi. Namun tidak samieluargabroken homedidak

harmonis. Pada umumnya, keluarga harmoni dipahabagai keluarga yang

11 Said Ali AshrafHorison Baru Pendidikan IslanfJakarta: Firdaus, 1989), h. 25.



tenteram, dengan suami yang baik dan bertangguabjasteri yang setia dan penuh
kasih sayang serta anak-anak yang berBakti.

Hawari mengemukakan enam aspek sebagai suatu egamgoungan
keluarga bahagia atau harmonis yaitu menciptakdndépan beragama dalam
keluarga, mempunyai waktu bersama keluarga, mengpkomunikasi yang baik
antar anggota keluarga, saling menghargai antanmseanggota keluarga, kualitas dan
kuantitas konflik yang minim, adanya hubungan a&katan yang erat antar anggota
keluarga. Keenam aspek tersebut mempunyai hubwegamn erat satu dengan yang
lainnya. Proses tumbuh kembang anak sangat di@mtdlari berfungsi tidaknya
keenam aspek di atas, untuk menciptakan keluangg lyarmonis, peran dan fungsi
orang tua sangat menentukan. Keluarga yang tidaladia atau tidak harmonis
mengakibatkan persentase anak menjadi nakal se a3

Dengan demikian dapat dipahami bahwa indikator dga tidak harmonis
adalah kebalikan dari enam aspek yang disebutkatadi Jika hal tersebut tidak
terdapat dalam sebuah keluarga, maka dikhawatskanak akan tumbuh menjadi
pribadi dengan prilaku yang menyimpang disebabkdak tstabil emosinya, terlebih
bagi anak yang sedang menginjak fase remaja.

Orang tua adalah pribadi yang utama danapert dalam hidup anak.
Kepribadian orang tua, sikap dan tata cara hidugkaemerupakan unsur-unsur yang

dengan sendirinya masuk ke dalam pribadi yang timitou* Untuk merealisasikan

12 Nurcholis Madjid Eksiklopedi Islam untuk Remajdakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001),
h. 88.
13 Dadang HawariAl-Qur'an llmu Kedokteran Jiwa,.h. 77.

14 Zakiyah Daradjatimu Jiwa Agama(Bulan Bintang, Jakarta, 1970), h. 56.



hal tersebut, maka harus dimulai dari komunikasigybaik antar anggota keluarga
untuk memberikan arahan dan bimbingan. Hubungak @aa orang tua mempunyai
pengaruh kuat dalam pertumbuhan dan perkembangamalneari akhlak anak.
Dengan berbagai perhatian dan kedewasaan, anakrekasakan adanya hubungan
yang hangat dalam lingkup keluarga. Merasa bahwdisayangi, dilindungi dan
mendapatkan perlakuan yang baik, biasanya akanhmm@aerima dan mengikuti
kebiasaan orang tua dalam hal-hal yang positif.

Oleh karena itu, keharmonisan dalam hubungan kgdusangat dibutuhkan
dan berpengaruh positif. Kebersamaan dan keharamordalam keluarga, secara
langsung mengajarkan anak, bagaimana memahamiaparasang lain. Dengan
adanya situasi dan kondisi keluarga yang harmoméka di dalamnya akan tercipta
kehidupan yang saling menghargai dan diwarnai kas#eh sayang. Hal itu dapat
memungkinkan anak untuk tumbuh dan berkembang delbgi&. Dengan demikian
kondisi keharmonisan keluarga mempunyai peranatingedalam menunjang anak
untuk mempunyai berakhlakul karimah yang baik.

Anak yang berasal dari keluarga harmonis akan mesgpsikan rumah mereka
sebagai tempat yang membahagiakan untuk hidupaa&eluarga yang menimbulkan
rasa aman dan menyenangkan akan menumbuhkan kigmnilyang wajar. Sebaliknya,
keluarga yang tidak harmonis akan berpengaruh kegmda seluruh anggotanya.
Suasana keluarga yang menimbulkan rasa tidak aaratidhk menyenangkan serta
hubungan yang kurang baik (tidak harmonis) dapatinieulkan bahaya psikologis
bagi setiap usia terutama pada masa remaja. Sulishrsga yang tercipta tidak

menyenangkan menyebabkan anak ingin lari dari rusgsering mungkin. Secara



emosional kondisi tersebut mempengaruhi masingngaanggota keluarga untuk
bertengkar dengan yang lainnya.

Kondisi keluarga yang tidak harmonis ataoken homenempunyai dampak
yang sangat besar terhadap perkembangan kejiaaai Apalagbroken homegang
disertai KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga). TidaHikit peristiwa anak
menjadi korban dari KDRT, dimana dalabmoken homeorang tua yang sering
bertengkar melampiaskan kemarahan pada anak. Bayayalak yang menyaksikan
atau mengalami KDRT yang merupakan bentuk-benerlagu yang dilakukan
dengan menyakiti atau mencederai anggota keluldegana statusnya sebagai anggota
relatif tidak berdaya, maka anak rentan menjadasan perilaku agresif orang tua
maupun anggota keluarga lain yang lebih tkekerasan dalam bentuk apapun
yang dilakukan orang tua akan mengakibatkan amakub dalam kondisi mengalami
gangguan kepribadids.

Ada dua bentuk kekerasan, yaitu fisik dan psikiekéfasan fisik adalah
perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatult sskil terluka berat yang bisa
meninggalkan bekas luka secara kasat mata. Sedeakegjkerasan psikis yaitu perbuatan
yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa pe&rday, hilangnya kemampuan
untuk bertindak, rasa tidak berdaya atau pendarisaikis berat pada seseorang. Bentuk
kekerasan anak secara psikis merupakan penyamgaiarkata kasar dan kotor,

menghardik, memaki, bahkan ada yang sampai meimgidin gambar atau film

15 Tien SuhartoPola Asuh Anak dalam Keluarg@lakarta: Tim Penggerak PKK Pusat, 1992),
h. 1.
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pornografi pada andf. Banyak orang tua yang belum menyadari pentingnya
keterlibatan mereka secara langsung dalam mengeskh Dalam hal ini, mengasuh
anak sering menjadi tidak mantap dan merugikak diah mentalnya’

Sebagai contoh, A adalah salah satu anak yangabetas keluarga tidak
harmonis. Ayah dan ibunya sering kali bertengkar blerselisih pendapat di depan
anak-anaknya. Mereka juga sering berkata-kata lsstarsama lainnya. Selain itu,
kedua orang tuanya juga berkata-kata kasar terhadak-anaknya. Anak sering
dibentak, diancam, dimaki dan sebagainya. OrandAtjizga kurang taat terhadap
ajaran agama, sehingga jika A dan adik serta kakakdak melaksanakan ibadah
sebagai perintah agama, orang tua kurang pedeinkanereka juga jarang beribadah.
Sebagai imbas dari kondisi keluarga yang tidak barstersebut, A merasa minder
dan kurang percaya diri dalam pergaulannya. laereimgy menyendiri dan prestasi
belajarnya pun menurun. Pengamalan agama di A @latlaga-saudara kandungnya
pun minim karena orang tua tidak pernah mengajaikan agama kepada anak-
anaknya.

Hal yang dikemukakan di atas hanyalah sedikit dakian banyak kasus
pengaruh ketidakharmonisan keluarga terhadap dak.aDengan adanya keadaan
keharmonisan keluarga yang berbeda-beda, ada yangohis dan ada yang
kurang/tidak harmonis dan keadaan itu yang menijaklior ekstern yang akan
mempengaruhi dalam pengamalan agama anak dalangbiaehlak maupun agidah

karena itu yang lebih penting dalam kehidupan sdfar. Untuk itu penulis

16 Abu HuraerahKekerasan terhadap AnaiBandung: Nuansa, 2006), h. 12.

17 Tien SuhartoPola Asuh Anak..h. 1.
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merangkai judul “Keharmonisan Keluarga dan Pengaruhnya terhadap

Pengamalan Agama Anak di Gampong Beurawe Banda Acgh

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di afzest dirumuskan beberapa
masalah yang menjadi pokok pembahasan ini yaitu:
1. Bagaimana kondisi keharmonisan keluarga di GampBegrawe Banda
Aceh?
2. Apa saja bentuk pengamalan agama anak dalam katuarg
3. Bagaimana pengaruh keharmonisan keluarga terhaelagamalan agama

anak di Gampong Beurawe Banda Aceh?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Setiap kegiatan penelitian dan penulisan mempuyaan dengan harapan
dapat memberikan manfaat kepada pembaca. Adapuny iyemjadi tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kondisi keharmonisan keluarga dm@ong Beurawe
Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui bentuk pengamalan agama anak dalamrga.
3. Untuk mengetahui pengaruh keharmonisan keluardaadep pengamalan
agama anak di Gampong Beurawe Banda Aceh.
Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adatddagai berikut:

1. Manfaat teoritis
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- Dengan adanya hasil penelitian ini dapat memperkaysep dan teori
untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan sestaberikan
sumbangan pemikiran ataupun informasi ilmiah tespadiimu
pengetahuan, khususnya yang terkait dengan korkdibarmonisan
keluarga dan pengaruhnya terhadap pengamalan agaka

- Dari penelitian ini penulis mengharapkan nantinyaabmemberikan
kontribusi pengetahuan terutama dalam pengembanggektual.

2. Manfaat praktis

- Hasil penelitian ini sebagai bahan acuan bagi parseliti yang akan
datang, yang berarti sekaligus sebagai evaludsmdap orang tua, apakah
keadaan keharmonisan keluarga ada hubungannya rdemgeamalan
agama anak, dalam hal ini memberikan pemahamand&epang tua

untuk menciptakan keluarga yang harmonis.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifatestra terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti meldhtia yang terkumpdf. Adapun
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini yalipotesis alternatif (Ha): “Ada
pengaruh positif antara keharmonisan keluarga dagphn@engamalan agama anak di

Gampong Beurawe Banda Aceh®. Sedangkan hipote$id (Ho): “Tidak ada

18 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakté&karta: Rineka Cipta,
2011), h. 62.



13

pengaruh positif antara keharmonisan keluarga dagh@engamalan agama anak di

Gampong Beurawe Banda Aceh*.

E. Penjelasan Istilah

Definisi istilah merupakan hal yang sangat pentiladam penelitian guna
untuk memudahkan pemahaman dari isi skripsi. Adajafimisi istilah-istilah yang
menjadi pokok pembahasan utama dalam skripsi aelaacsebagai berikut:

1. Keharmonisan Keluarga

Keharmonisan keluarga atau yang disebut dengarargalusakinah dalam
agama Islam, terdiri dari dua kata yaitu keluarga sbkinah. Kalau dari segi bahasa,
keluarga berarti ibu bapak dengan anak-anaknyaoaseg seisi rumah yang menjadi
tanggungan batin. Sedangkan kata sakinah beradankaian, ketenteraman,
ketenangan dan kebahagiaan. Istilah keluarga dakmeaupakan dua kata yang saling
melengkapi. Kata sakinah sebagai kata sifat yaitukumensifati atau menerangkan
kata keluarga. Keluarga sakinah digunakan dengagepgan keluarga yang tenang,
tenteram, bahagia dan sejahtera lahir dan Batin.

Keharmonisan keluarga yang dimaksudkan dalam pgemelni adalah suatu
keadaan keluarga, dimana di dalamnya tercipta lingn yang memungkinkan anak
untuk tumbuh dan berkembang secara serasi senda®gy. Adapun indikator dari
keharmonisan keluarga yaitu menanamkan pendidigama, hubungan yang erat
dalam keluarga, terpenuhinya kebutuhan keluargaukdkasi dalam keluarga serta

saling menghargai antar sesama anggota keluarga.

19 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 413 dan 0.769



14

2. Pengamalan Agama

Dalam bahasa Arab, agama disebut dergjadin (¢»2¥!') danmillah (4k). Din
yang mempunyai beberapa arti, yaitu kehormatan petakan negara, kemaharajaan
dan kekuasaan, ketundukan, kepatuhan, perbudagagh@mbaan dan penyerahan,
memperhitungkan, mengadili, memberi ganjaran dakuiman atas perbuatan-
perbuatarf® Kata din juga berarti keyakinan, keimanan, hutang dan nkengi
Sedangkan katanillah berarti komunitas agamae(igion community?* Dengan
demikian dapat dipahami bahwa agama merupakan kdjuaturan berupa perintah
dan larangan dari Sang Pencipta untuk kemaslahzansia.

Pengamalan agama yang dimaksudkan dalam pendfitigaitu hakikat atau
esensi agama berupa kepercayaan kepada yang ggidsnlya kepercayaan kepada
Tuhan. Oleh karena itu, hal yang sangat mendasamdagama adalah kepercayaan
atau keimanan kepada Tuhan. Agama adalah pengaldamampenghayatan dunia
dalam diri seseorang tentang ke-Tuhanan diséieimanan dan peribadatan
sebagai realisasi keimanan. Agama bukanlah sekedgsulan filsafat tentang dunia
lain, tetapi harus disertai tindakan konkrit. Agalm&an hanya berisi kepercayaan
saja, namun keimanan yang mengharuskan tindakamdadp-tiap aspeknya. Juga
sebagai energi pendorong tingkah laku keagamaagapghan dan penuntun tingkah

laju keimanan, sedangkan peribadatan merupakasasiallan pelaksanaan agama.

20 Apbul A'la al-Maududi, Dasar-Dasar Islam Diterjemahkan oleh Avhsin Mohammad,
(Bandung: Pustaka, 2001), h. 94.

21 Hans Which A.Dictionary of Modern Written ArabjgLondon: Macdonal & Evans Ltd,
1980), h. 306 dan h. 918.
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F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Adapun studi kasus secara khusus akan penulisses$itiai judul yang telah
disebutkan sebelumnya, sejauh yang penulis ketamsih sangat kurang di
lingkungan akademik. Kalaupun ada penelitian sebeyta masih bersifat umum
dan belum menyentuh secara langsung subtansi. Ndemikian, terdapat beberapa
tulisan yang berhubungan dengan topik penelitiamgyeenulis kaji, yaitu skripsi
yang berjudul: Efek Disharmoni Keluarga pada An8ku@i Kasus pada Anak di
Dusun Pangebatan Desa Pangebatan Kecamatan Baniagk&Kabupaten Brebes
Jawa Tengah). Dalam karya ilmiah tersebut dijelaskeahwa terdapat efek
psikologi, sosial dan pendidikan dari subjek pdiali yakni memiliki banyak
kesaamaan yang mereka rasakan dalam hidupnya,gkkesmih sayang membuat
mereka memberontak menjadikan mereka sebagai peshatian keluarga dan
masyrakat di sekitarnya.

Kemudian tulisan lain yang berjudul: Personal Atinent Female Student’'s
Broken Home in MAN 2 Tanah Datar. Dalam karya ilmiarsebut dijelaskan bahwa
bentuk penyesuaian diri yang dimiliki siswirlbeda ketika di lingkungan keluarga
dan di sekolah. Di lingkungan keluarga mereka cemde menunjukkan bentuk
penyesuaian diri negatif. Namun, ketika di sekofeteka mampu menyesuaikan diri

secara positif dan berprestasi. Penyesuaian s broken homeang berprestasi di

22 Eka PatmawatiEfek Disharmoni Keluarga pada Anak (Studi KasusagpAdak di Dusun
Pangebatan Desa Pangebatan Kecamatan Bantarkawuaupgéten Brebes Jawa Tengah)
Mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto, Tahuh720
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MAN 2 Tanah Datar dipengaruhi oleh faktor-faktomaangan emosional, kondisi
lingkungan keluarga dan sekol&h.

Dari gambaran di atas, dapat diketahui bahwa tuighsan tersebut belum
menyentuh secara konkrit masalah yang menjadi fékgian dalam penelitian ini.
Namun demikian, apa yang telah dikaji dalam tulisasebut di atas dapat dijadikan

landasan teori bagi penelitian ini.

23 |ra DetrianaPersonal Adjustment Female Student’'s Broken HonMAN 2 Tanah Datar
Jurnal Agenda, Vol. 1, Desember 2017.



BAB |1
KEHARMONISAN KELUARGA DAN PENGARUHNYA

TERHADAP PENGAMALAN AGAMA ANAK

A. Keharmonisan Keluarga
1. Pengertian Keharmonisan Keluarga

Secara terminologi keharmonisan berasal dari katendinis. Keharmonisan
adalah keadaaan yang selaras atau serasi dalamardeluTitik berat dari
keharmonisan adalah keadaan selaras atau serasrnianisan bertujuan untuk
mencapai keselarasan dan keserasian, dalam kehidupah tangga perlu menjaga
dua hal tersebut untuk mencapai keharmonisan ruargjga. Keharmonisan dalam
hubungan keluarga sangat dibutuhkan dan berpengasitif pada perkembangan
karakter, sikap dan perilaku anak.

Berdasarkan keputusan Direktorat Jenderal Bimbingasyarakat Islam dan
Urusan Haji, Nomor: D/71/1999 tentang Petunjuk IBsaaan Pembinaan Gerakan
Keluarga Sakinah Bab Ill Pasal 3, menyatakan bakelaarga sakinah adalah
keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mangmenuhi hajat spiritual dan
material suara layak dan seimbang, diliputi suadash sayang antara anggota
keluarga dan lingkungannya dengan selaras, seea siampu menyarankan,
menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanatgkwgaan dan akhlak mulia.

Munculnya istilah keluarga sakinah sesuai dengamafn Allah SWT dalam

surat Ar-Rum ayat 21, yang menyatakan bahwa tujiamarmawaddahdanrahmah

! Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 413.
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adalah saling mencintai serta penuh rasa kasihngagatara suami isteri sebagai

berikut:
Zg & A . gL e A e 2E L S F L, Ao o L P
8330 il Jord L] 1550 Bp5l il o ST Gl O asilz 0

P SO S TP I P
@Q}Mf}&l%&dﬁ‘)&d} 4o

3 R

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nyahiddia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari sejenismu sendiri, supaya kanamderung dan merasa
tenteram kepadanya dan dijadikan-Nya di antaransa kasih sayang.
Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terd@paia-tanda bagi
kaum yang berpikir.

Adapun menurut Ishak Salih, keluarga sakinah dtidkan dengan keluarga
sejahtera dan bahagia, yakni keluarga yang dapaicapai kesuksesan dalam
hidupnya, baik material maupun materil spiritualngamemberikan nilai-nilai
kepuasan yang mendalam kepada anggota keluarga diileasi penuh kebangkitan
dan ketenteraman hidup bersama. Nampak pula dimdgia keselarasan dan
keseimbangan hidup, sehingga dapat menjadi cermagi bmasyarakat
sekelilingnya?

Muhammad Arifin Ilham menyatakan bahwa keluargaredkadalah keluarga
yang para penghuninya senantiasa mengingat Allah, ®@aik dalam keadaan senang
maupun susah. Rumah keluarga sakinah didalamngbu skhiasi dengan aktivitas

ibadah kepada-Nya, baik ibadah shalat, bacaan Ae@Quicapan dzikir dan ibadah-

2 Ishak SalihManajemen Rumah Tanggdandung: Angkasa, 1986), h. 14-15.



18

ibadah lainnya. Selain itu, penghuninya senantiasayebarkan salam, kesejukan,
ketenangan, keindahan dan kebahagtaan.

Keluarga sakinah atau keluarga harmonis adalahafgdu yang dibina
berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuahitdyp lahir batin, spiritual
dan materiil yang layak, mampu menciptakan suasatiag cinta, kasih sayang
(mawaddah wa rahmahselaras, serasi dan seimbang serta mampu mekanatan
melaksanakan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, asat#h dan akhlak mulia dalam
lingkungan keluarga serta masyarakat lingkungarsegaai dengan nilai-nilai luhur
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 sertaselkangan ajaran Islamm.

Keluarga merupakan satu organisasi yang palingimgeratalam kelompok
sosial dan sebagai lembaga dalam masyarakat yding pgama bertanggung jawab
untuk menjamin kesejahteraan sosial serta kelastérologis manusia. Kunci utama
keharmonisan sebenarnya terletak pada kesepahadanduami dan istri. Karena
kecilnya kesepahaman dan usaha untuk saling memahakan membuat keluarga
menjadi rapuR.Jadi menurut pendapat di atas, keluarga adalamisasi terkecil dan
paling penting dalam masyarakat serta sebagai pekehidupan manusia.

Adapun menurut Dadang Hawari, keharmonisan keluaogakan terwujud
apabila masing-masing unsur dalam keluarga ituatddéerfungsi dan berperan

sebagaimana mestinya dan tetap berpegang teguh rpladailai agama, maka

3 Muhammad Arifin IlhamZzikir Keluarga Sakinah(Jakarta: Pustaka Media, 2006), h. 20.
4 Zaitun Subhariylanajemen Keluarga SakinafYogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), h. 10.

5 Kartini Kartono,Patologi Sosial 2 dan Kenakalan Ramgajdakarta: Rajawali Perss, 2003),
h. 34.
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interaksi sosial yang harmonis antar unsur dalalakga dapat diciptakehDengan
demikian dapat dipahami bahwa keharmonisan daldumatga tercipta apabila sesama
anggota keluarga saling memahami, pengertian, nséngdan menyayangi serta
memperhatikan satu sama lain.

Dalam kehidupan berumah tangga antara suami igtritdt adanya hubungan
yang baik, dalam arti diperlukan suasana yang haisng@itu dengan menciptakan
saling pengertian, saling terbuka, saling menjagding menghargai dan saling
memenuhi kebutuhan. Basri menyatakan bahwa set@éaqg dua bertanggung jawab
memikirkan dan mengusahakan agar senantiasa taiptserta terpelihara suatu
hubungan yang baik dan efektif antara orang tuagyaleranak serta menambah
kebaikan dan keharmonisan hidup dalam keluargaalsbbnya dengan hubungan
yang baik antara anggota keluarga, maka kegiatadigi&an dapat dilaksanakan
dengan efektif dan dapat menunjang terciptanyackggfain keluarga yang harmonis.

Selanjutnya Elizabeth Hurlock menyatakan bahwa ayekg hubungan
perkawinan orang tuanya bahagia akan mempersepsikaah mereka sebagai
tempat yang membahagiakan untuk hidup karena ns&klikit masalah antar orang
tua, semakin sedikit masalah yang dihadapi anaksdhaliknya hubungan keluarga
yang buruk akan berpengaruh kepada seluruh angggtitarga. Suasana keluarga

yang tercipta adalah tidak menyenangkan, sehingg& mgin keluar dari rumah

6 Dadang HawariAl-Qur'an limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Men({dbkarta: Dana
Bhakti Yasa, 2004), h. 87.

" Bastri,Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan AgafRdisi Empat), (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Departemen Sosial, 2004), h. 213.
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sesering mungkin karena secara emosional suasesebué akan mempengaruhi
masing-masing anggota keluarga untuk bertengkagaterainny

Jadi keharmonisan keluarga merupakan Kkeserasiargoctdeanatau
keselarasan antar anggota keluarga yang terdiri bdgrak ibu dan anak. Islam
membangun fondasi rumah tangga yang harmonis, kegnga dengan asas yang
kuat dan sangat kokoh, sehingga menggapai awahidtamg-bintang. Jika bintang-
bintang adalah perhiasan langit, maka rumah taraggah perhiasan sebuah
masyarakat. Karena pada rumah tangga ada suatwakeim, kebanggaan,
pertumbuhan yang menyenangkan dan orang-oranigtéersehingga Allah SWT
mewariskan bumi seisinya. Dari keluargalah kenilamabadi yang bisa diperoleh
manusia. Sebaliknya, dari keluarga pula penderita@rkepanjangan yang tiada
bertepi diujikan oleh Allah SWT kepada anggotahya.

Rumah tangga dalam Islam amat kokoh karena didu&letgtata aturan yang
kuat pilar-pilarnya. Islam menaungi aturan tersetbeihgan pagar pembatas yang
dinamaitakafu’ (sederajat, serasi). Artinya, antara suami dan hsirus sederajat,
sesuai atau paling tidak mendekati dari segi tisigkat sosial, budaya dan ekonomi
(sekufu). Ketika beberapa aspek tersebut dapaja@idean, maka diharapkan akan

mampu mendukung kekalnya hubungan dan keharmonisaath tangga.

8 E.B. Hurlock,Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepafantang Kehidupan,
(Terjemahan), (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 76.

9 Abdul Hamid Kisyik, Membangun Surga Rumah Tangd8urabaya: Gita Media Press,
2003), h. 20.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipbhbma keharmonisan
keluarga adalah persepsi terhadap situasi dan #oddlam keluarga dimana di
dalamnya tercipta kehidupan beragama yang kuatsasaayang hangat, saling
menghargai, saling pengertian, saling terbukangaienjaga dan diwarnai kasih
sayang dan rasa saling percaya, sehingga memumagkiakak untuk tumbuh dan

berkembang secara seimbang.

2. Aspek-aspek Keharmonisan Keluarga
Dadang Hawari mengemukakan, enam aspek sebagai segéangan dalam
hubungan keluarga yang bahagia ad&fah:
a. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga
Sebuah keluarga yang harmonis ditandai denganptangia kehidupan
beragama dalam rumah tersebut. Hal ini pentingneadalam agama terdapat nilai-
nilai moral dan etika kehidupan. Kondisi keluargdak religius yang penanaman
komitmennya rendah atau tanpa nilai agama samali sekaderung terjadi
pertentangan konflik dan percekcokan dalam keluddgagan suasana yang seperti
ini, maka anak merasa tidak betah di rumah dan kgkimnan besar anak mencari
lingkungan lain yang dapat menerimanya.
b. Mempunyai waktu bersama keluarga
Keluarga yang harmonis selalu menyediakan  waktu ukunt
bersama keluarganya, baik itu hanya sekedar bgrkiymakan bersama, menemani

anak bermain dan mendengarkan masalah dan kel@haimak anak. Dalam

10 Dadang HawariAl-Qur'an llmu Kedokteran., h. 81.
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kebersamaan tersebut anak merasa dirinya dibututidcardiperhatikan oleh orang
tuanya, sehingga anak betah tinggal di rumah.
c. Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keaar
Komunikasi merupakan dasar bagi terciptanya kehaisan dalam sebuah
rumah tangga. Meichati (sebagaimana dikutip olehiiialartono) mengemukakan
bahwa remaja akan merasa aman apabila orang ttamgak rukun, karena akan
memberikan rasa aman dan ketenangan bagi anak. rkesu yang baik dalam
keluarga juga dapat membantu remaja untuk memegapkamasalahan yang
dihadapinya di luar rumah. Dalam hal ini, selainpleean sebagai orang tua, ibu dan
ayah juga harus berperan sebagai teman, agar aikléluasa dan terbuka dalam
menyampaikan semua permasalahartya.
d. Saling menghargai antar sesama anggota keluarga
Furhmann (sebagaimana dikutip oleh Kartini Kartontgnyatakan bahwa
keluarga yang harmonis adalah yang memberikan temagasetiap anggotanya untuk
menghargai perubahan yang terjadi dan mengajadanadmpilan berinteraksi sedini
mungkin pada anak dengan lingkungan yang lebih'fuas
e. Kualitas dan kuantitas konflik yang minim
Faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam matagan
keharmonisan keluarga adalah kualitas dan kuarkdaaflik yang minim. Jika dalam
keluarga sering terjadi perselisihan dan pertersgkamaka suasana tidak lagi

menyenangkan. Dalam keluarga harmonis setiap aaggmberusaha menyelesaikan

11 Kartini Kartono,Patologi Sosial., h. 76.

12 Kartini Kartono,Patologi Sosial., h. 76.
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masalah dengan kepala dingin dan mencari penyafeserbaik dari setiap
permasalahan yang dihadapi.
f. Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar angggaiarga

Hubungan yang erat antar anggota keluarga juga mtige harmonisnya
sebuah keluarga. Apabila dalam suatu keluarga tdakiliki hubungan yang erat,
maka antar anggotanya tidak ada lagi rasa salimgilikedan rasa kebersamaan akan
kurang. Hubungan yang erat antar anggota keluangédaipat diwujudkan dengan
adanya kebersamaan, komunikasi yang baik antaro#aggeluarga dan saling
menghargai.

Oleh karena itu, keenam aspek tersebut di atas ongyaphubungan yang erat
antara satu dengan yang lainnya. Menurut DadangaHaproses tumbuh kembang
anak sangat ditentukan dari berfungsi tidaknya &eemspek di atds. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa untuk menciptakanakgh harmonis, maka peran
dan fungsi orang tua sangat menentukan. Keluargg tidak bahagia atau tidak

harmonis akan mengakibatkan persentase anak memjeali semakin tinggi.

3. Indikator Keluarga Harmonisdan Tidak Harmonis
a. Keluarga Harmonis
Memiliki keluarga yang harmonis merupakan impiami d&luruh anggota
keluarga, baik ayah, ibu maupun anak-anak. Namumbaegun keluarga yang

harmonis bukanlah suatu perkara yang mudah, bamyakgan yang dihadapi dalam

13 Dadang HawariAl-Qur'an llmu Kedokteran., h. 92.
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menjalankan bahtera rumah tangga yang dapat mebhghaenciptanya keharmonisan
keluarga. Tidak sedikit keluarga yang tidak mamtaw gyagal dalam usahanya untuk
menjaga keutuhan, keharmonisan dan kebahagiaan #alaarga tersebut.

Adapun ada beberapa ciri-ciri dari keluarga harsatau sakinah adalah
sebagai berikut*

1) Berdasarkan ketauhidan

Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibangun fatafasi ketauhidan,
yaitu dibangun semata-mata atas dasar keyakinadkepllah SWT.

2) Bersih dari syirik

Syarat utama ketauhidan adalah bebas dari syink/at@itukan Allah.
Demikianlah suatu keluarga yang sakinah harus b#drasuasana syirik yang hanya
akan menyesatkan kehidupan keluarga.

3) Keluarga yang penuh dengan kegiatan ibadah

Ibadah merupakan kewajiban manusia sebagai hadihari Tuhan. Oleh
karena itu, kegiatan ibadah baik dalam bertaklum minallahmaupurhablum
minannasmerupakan ciri utama keluarga sakinah. Dalamakgh sakinah segala
aspek perilaku kehidupannya merupakan ibadah. gtargta kehidupan keluarga
yang Islami seperti melaksanakan shalat dan mesakaa shalat berjamaah dalam

keluarga atau mengajak keluarga untuk shalaaimegqh'®

4 Ahmad Rafie BaihagyMembangun Surga Rumah Tang¢8urabaya: Gita Media Press,
2006), h. 56.

15 Muhammad SuryaBina Keluarga (Semarang: Aneka limu, 2003), h. 401.
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4) Terjadinya hubungan keluarga yang harmonis intamekstern

Hubungan antar anggota keluarga merupakanasamd bagi terwujudnya
keluarga yang bahagia dan sakinah. Demikida l[pubungan dengan pihak-pihak
di luar keluarga seperti dengan sanak famili ddaangga. Dalam suasana yang
harmonis penuh kasih sayang dan saling penge8etrap pribadi akan berkembang
menjadi sosok insan yang berakhlak mulia di had&yiam SWT.

5) Segenap anggota keluarga pandai bersyukur kepdata 3WT

Banyak sekali kenikmatan baik lahir maupunirbgang diperoleh dalam
keluarga yang pada hakikatnya semua itu merupa&amia Allah SWT. Keluarga
sakinah akan selalu mensyukuri akan segala katersabut kepada Allah, dengan
bersyukur Allah akan melipatgandakan kenikmatanga sebaliknya Allah akan
menimpahkan azab yang pedih apabila hambanya ngkaginya.

6) Terwujudnya kesejahteraan ekonomi

Tidak dapat diingkari bahwa kebutuhan dasar ekonoerupakan sumber
kebahagiaan dan keutuhan keluarga. Oleh karenreeitigrga sakinah adalah keluarga
yang mampu mencari sumber-sumber ekonomi di jathrarAllah dan mngelola
dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat mencukupdggdn keluarganya. Allah
akan mengatur pemberian rizki kepada setiap mardemiamanusia diwajibkan
berusaha sesuai dengan kemampuatfya.

Dalam perpektif Islam keharmonisan keluarga dis¢hgé dengan keluarga
sakinah, yaitu keluarga yang dibina berdasarkarka@eénan yang sah, mampu

memenuhi hajat hidup lahir batin, spiritual dan enityang layak, mampu

16 Muhammad SuryaBina Keluarga.., h. 402-203.
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menciptakan suasana saling cinta, kasih sayarayvéddah wa rahmah selaras,
serasi dan seimbang. Di samping itu, mampu menasamé&n melaksanakan nilai-
nilai keimanan, ketakwaan, amal saleh dan akkhiulia dalam lingkungan
keluarga dan masyarakat lingkungannya sesuai demigamilai luhur Pancasila dan
Undang- Undang Dasar 1945 serta selaras dengam agamt’

Hal ini sesuai dengan ayat dalam Al-Qur'an yaituaswar-Ruum ayat 21
(sebagaimana telah disebutkan ayatnya pada penadmabalselumnya). Berdasarkan
ayat tersebut dapat dipahami bahwa keharmonisamaigal merupakan hubungan di
antara anggota keluarga yang saling mencintai damghargai. Selain itu, mereka
dapat menciptakan suasana bahagia, tenang damatenti dalam kehidupan
pernikahan. Islam menginginkan pasangan suatdrii yang telah atau akan
membina suatu rumah tangga melalui akad nikaisebut bersifat langgeng.
Terjalin  keharmonisan diantara suami isteringya saling mengasihi dan
menyayangi itu sehingga masing-masing pihakragsgedamai dalam rumah
tangganya. Ada tiga kunci yang disampaikanabPABWT. dalam ayat tersebut,
dikaitkan dengan kehidupan rumah tangga yang ideahurut Islam, yaitu sakinah,
mawaddah dan rahmah.

Keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmamerupakan suatu keluarga
dambaan bahkan merupakan tujuan dalam suatu pedawdan sakinah itu
didatangkan Allah SWT ke dalam hati parairddn orang-orang yang beriman,
maka untuk mewujudkan keluarga sakinah harelelm usaha maksimal, baik

melalui usaha bathiniah (memohon kepada Allah SWidypun berusaha secara

17 Subhan, 2004: 10



27

lahiriah (berusaha untuk memenuhi ketentuark bha@ing datangnya dari Allah
SWT dan Rasul-Nya, maupun peraturan yang tibleh para pemimpin dalam
hal ini pemerintah berupa peraturan dan perundadgngan yang berlaktf.

Selanjutnya, menurut Aziz Mushoffa sebuah keludigabut keluarga sakinah
(harmonis) apabila memenuhi kriteria antara laituys

a) Kehidupan keberagamaan dalam keluarga

Dari segi keimanan anggota keluarga kepada Allammuyakni taat kepada
ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya, cinta kepada RdshluSAW dengan
mengamalkan misi yang diembannya, mengimani kiitdbkAllah dan Al-Qur’an,
mengimani gadha dan gadar. Dari segi ibadah, aadgdtiarga mampu melakukan
ibadah wajib dan sunnah. Sedangkan dari segi pamg@h agama, anggota keluarga
memiliki semangat untuk mempelajari, memahami damperdalam ajaran Islam.

Sehubungan dengan hal di atas, Zakiah Daradjat ategn bahwa keluarga
yang masing-masing suami/istri dekat kepada AIlIANTS rajin beribadah dan
menjaga ketentuan-ketentuan-Nya, lebih tentramadaam, jika dibandingkan dengan
mereka yang jauh dari agaffaMendukung pernyataan di atas, Dadang Hawari

menyatakan bahwa, suasana rumah tangga yang sedigipat menciptakan “rumahku

18 http//nurulhakim, Konsep Keluarga Sakinah Pekp UU No. 1 Tahun 1974 dan PP
No. 10 Tahun 1983.

19 Aziz Mushoffa,Untaian Mutiara Buat Keluarga (Bekal bagi Keluargialam Menapaki
Kehidupan) (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), h. 12-13.

20 7akiah Daradjatketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluar@lakarta: Bulan Bintang.
1975), h. 60.
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sorgaku”. Semua aturan dan tata tertib dalam kgéuberdasarkan nilai-nilai moral
dan etika agama dengan inti saling sayang menyagang

b) Pendidikan keluarga

Memberikan motivasi terhadap pendidikan formal bagtiap anggota
keluarga, membudayakan gemar membaca, mendorokeaaak untuk melanjutkan
dan menyelesaikan sekolahnya.

c) Kesehatan keluarga

Menyukai olahraga, sehingga seluruh anggota keduficak mudah sakit.
Mendapatkan imunisasi pokok, keadaan rumah dakumgan memenuhi kriteria
lingkungan rumah sehat.

d) Ekonomi keluarga

Suami istri mempunyai penghasilan yang cukup unteknenuhi kebutuhan
pokok dalam rumah tangganya. Namun, pengeluarak titklebihi dari pendapatan
yang diperoleh.

e) Hubungan sosial keluarga yang harmonis

Hubungan suami istri yang saling mencintai, menggyasaling membantu,
menghormati, mempercayai, saling terbuka dan berawerah bila mempunyai
masalah dan saling memiliki jiwa pemaaf.

Selain apa yang telah dikemukakan di atas, kriteriaungan perkawinan yang

sehat dan bahagia adal4h:

2! Dadang HawariAl-Qur'an llmu Kedokteran Jiwa, h. 332.

22 Dadang HawariAl-Qur'an llmu Kedokteran Jiwa, h. 332.
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1) Ikatan keluarga. Dalam keluarga sakinah masing+#gasnggota keluarga
merasa terikat dalam ikatan keluarga sebagai kel&ngosial terkecil
dalam masyarakat.

2) Positif dan konstruktif. Dalam keluarga sakinalahérjadi permasalahan
hendaknya dapat diselesaikan dengan musyawaratif gas konstruktif,
selalu bersama suka maupun duka.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami badtwaaga harmonis dapat
ditentukan oleh beberapa indikator, di antaranyaladd memberikan rasa aman,
hubungan keluarga yang harmonis (saling menyayamginghargai, memiliki,
mempercayai, terbuka dan bermusyawarah), kehidupenragama, pendidikan,
ekonomi dan kesehatan yang baik.

b. Keluarga Tidak Harmonis

Mengawali kehidupan rumah tangga tidak semudah ydibgyangkan.
Dibutuhkan ketulusan hati serta kesabaran agargsaiahan yang sedang dihadapi
dapat segera diselesaikan. Namun, ketika benibkaetidakharmonisan mulai
muncul diharapkan setiap pasangan segera peka&ahkukan tindakan pencegahan
demi menjaga keutuhan rumah tangga.

Adapun ciri-ciri rumah tangga tidak bahagia ataaki harmonis yang harus
segera ditangani, antara lain y&itu:

1) Sering terjadi perdebatan

2 |ntan Lolitasari, Ciri-ciri Rumah Tangga tidak Bahadiadiakses dari https://keluarga.com,
tanggal 23 Januari 2018.
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Di awal kehidupan berumah tangga perdebatan ydaku#tian oleh sepasang
suami-istri bisa dikatakan wajar karena satu saararhasih berusaha memahami
karakter masing-masing. Namun, bila setelah sdkiaa hidup bersama tetapi masih
belum bisa menemukan titik temu, bagaimana mernigp&sekcokan yang sering
terjadi, maka perlu diwaspadai dan berhati-hasa lprdi selama ini hubungan dengan
anggota keluarga memang tidak harmonis serta bahagi

2) Komunikasi berkurang

Komunikasi yang baik bertujuan untuk menyamakasqysi serta cara paling
ampuh untuk menghindari kesalahpahaman. Oleh k#terssesama anggota keluarga
perlu mengevaluasi kembali bagaimana komunikasinglini berlangsung. Jika
komunikasi tiba-tiba berkurang, maka jangan dilaarkberlarut-larut, sehingga
membahayakan keutuhan dan keharmonisan keluarga.

3) Saling berbohong

Kejujuran adalah hal terpenting dalam kehidupaarhah tangga, namun apabila
masing-masing pasangan sudah tidak lagi bisa salergercayai dan cenderung lebih
suka berbohong, maka sesama anggota keluargade@ia mengatasinya jika masih
ingin mempertahankan keharmonisan dan kebahagehaarganya.

4) Tidak memiliki waktu baik untuk keluarga maupungragan

Anggota keluarga sudah tidak lagi merasa nyamaadbeti rumah, sehingga
lebih suka menghabiskan waktu di tempat kerja l¢duar bersama teman-teman atau
di lingkungan luar. Akibatnya, sering tidak memilikaktu, baik untuk anak-anak
maupun untuk pasangannya.

5) Hilangnya keakraban
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Di dalam keluarga tidak hanya terdiri dari suamn datri, tetapi juga
melibatkan anak-anak, orang tua dan sanak saudagalgin. Ketika tidak ada lagi
keakraban di antara anggota keluarga, maka hiailsaimenjadi indikasi bahwa rumah
tangga tersebut sedang bermasalah dan tidak hazmoni

6) Mengonsumsi zat-zat berbahaya

Rumah tangga tidak bahagia penuh dengan tekardak jArang mereka yang
terlibat di dalamnya berusaha melarikan diri dannpasalah yang sedang dihadapi
dengan cara mengonsumsi zat-zat berbahaya, sajgetiol atau narkoba, agar dapat

melupakan sejenak permasalahan hidup yang sedaadggi.

4. Faktor-faktor yang Mempengar uhi K eharmonisan Keluarga
Menurut Kartini Kartono, beberapa faktor yang mengaguhi keharmonisan
keluarga adalah sebagai beriktit:
a. Komunikasi interpersonal
Komunikasi interpersonal merupakan faktor yang aanmempengaruhi
keharmonisan keluarga, karena komunikasi akan miéaja seseorang mampu
mengemukakan pendapat dan pandangannya, sehingga omtuk memahami orang
lain dan sebaliknya tanpa adanya komunikasi kemunagkbesar dapat menyebabkan
terjadinya kesalahpahaman yang memicu terjadinpéliko
b. Tingkat ekonomi keluarga
Menurut beberapa penelitian, tingkat ekonomi kejaajuga merupakan

salah satu faktor yang menentukan keharmonisarakgdu Jorgensen menemukan

24 Kartini Kartono,Patologi Sosial., h. 78.
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dalam penelitiannya bahwa semakin tinggi sumberneko keluarga akan
mendukung tingginya stabilitas dan kebahagiaan dtghy tetapi tidak berarti
rendahnya tingkat ekonomi keluarga merupakan irglikddak bahagianya
keluarga. Tingkat ekonomi hanya akan berpengamiatap kebahagiaan keluarga
apabila berada pada taraf yang sangat rendah,ggghkebutuhan dasar saja tidak
terpenuhi dan inilah nantinya yang dapat menimbulkanflik dalam keluarga.
c. Sikap orang tua

Sikap orang tua juga berpengaruh terhadap kehasanotieluarga terutama
hubungan orang tua dengan anak-anaknya. Oranghgad sikap yang otoriter akan
membuat suasana dalam keluarga menjadi tegangndkmeerasa tertekan, anak tidak
diberi kebebasan untuk mengeluarkan pendapatngayaskeputusan ada di tangan
orang tuanya, sehingga membuat remaja itu merds& thempunyai peran dan
merasa kurang dihargai dan kurang kasih sayang merandang orang tuanya tidak
bijaksana. Orang tua yang permisif cenderung ménditak terlalu bebas dan tidak
terkontrol karena apa yang dilakukan anak tidalhg@ermendapat bimbingan dari
orang tua. Kedua sikap tersebut cenderung memipepkluang yang besar untuk
menjadikan anak berperilaku menyimpang, sedangkangotua yang bersikap
demokratis dapat menjadi pendorong perkembangdnkanarah yang lebih positif.

d. Ukuran keluarga

Dengan jumlah anak dalam satu keluarga, maka garaydua mengontrol

perilaku anak, menetapkan aturan, mengasuh daakpan efektif orang tua terhadap

anak. Keluarga yang lebih kecil mempunyai kemunrgkinebih besar untuk
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memperlakukan anaknya secara demokratis dan ledh untuk kelekatan anak
dengan orang tua.

Faktor lain yang juga mempengaruhi keharmonisamakgh berupa perbedaan
penekanan dan cara mendidik anak, pengaruh dukwogsad dari pihak lingkungan,
tetangga, anak saudara, sahabat serta situasinalestygang terkondisi. Semua faktor
ini menimbulkan suasana keruh dan dapat meruntukkamdupan rumah tangga.
Suasana keluarga yang tidak harmonis akan mempdmngperkembangan anak.
Pengaruh tersebygertamayaitu, kelompok anak yang belum berusia sekolala gaat
kasus ini terjadi, ada kecenderungan untuk memipbisan diri bila ia menghadapi
masalah dalam hidupnyg&edua kelompok anak yang sudah menginjak usia besar pada
saat kasus ini terjadi, tidak lagi menyalahkan dendiri, tetapi memiliki sedikit
perasaan takut karena perubahan situasi keluangael@asa cemas karena ditinggalkan
salah satu orang tuanyHetiga ketika anak menginjak usia remaja, anak sudah
memahami seluk beluk perceraian. Mereka memahamaiakibat yang bakal terjadi
dari peristiwa itu. Namun demikian, perceraian jagian berdampak positif apabila
jalan itu satu-satunya pilihan terbaik dan paliegat bagi sebuah keluarga yang
senantiasa mengalami konflik yang berkepanjangaakAang diasuh satu orang tua
akan lebih baik daripada anak yang diasuh keluatrgayang selalu diselimuti perasaan
tertekan.

Berdasarkan apa yang dikemukakan di atas dapabaiipabahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi keharmonisaaiguKesemua faktor tersebut
saling berkaitan satu sama lain dan jika salah fekiior tidak terpenuhi tentu akan

membawa dampak tersendiri terhadap terciptanya rkeimasa keluarga. Jika
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dihubungkan dengan kestabilan emosi remaja, mak&elaarga yang harmonis akan
terbentuk emosi yang stabil pada anak.
B. Pengamalan Agama Anak

1. Pendidikan Pengamalan Agama Anak dalam Keluarga

Dari segi bahasa (etimologgducation(pendidikan) berasal dari bahasa latin
yait “e, eX (outf) yang berarti ‘keluar’ dandicere du&, berarti mengatur, memimpin,
mengarahkantd lead. Adapun secara harfiah, yaitu mengumpulkann da
menyampaikan informasi dan menyalurkan kemampuakah Pada dasarnya
pengertian pendidikan terkait dengan konsep pengamp informasi dan
pengembangan bakat yang tersembgnyi.

Dalam bahasa Indonesia, kata pendidikan temdiri kata didik yang
mendapat awalan pen dan akhiran an. Kateliet sebagaiman dijelaskan dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesaalah perbuatan (hal, cara dan sebagainya)
mendidik?® Sedangkan dalam pengertian pendidikan padga dislam, dijumpai
pula kata-katatarbiyah dalam bahasa Arab.Kata ini sering digunakan oleh para
ahli pendidikan Islam untuk menerjemahkan kata jpigceh dalam bahasa Indonesia.
Selain kata tarbiyah terdapat pula k&tdéim. Kata ini oleh para penerjemah sering
diartikan pengajaran. Dalam hubungan ini paldalam bidang pendidikan

menyatakan bahwa pengertian pendidikan Islam ddutsetimologi (ilmu akar kata)

25 Khursyid Ahmad,Prinsip-Prinsip Pendidikan IslapiTerj. A.S Robith, (Jakarta: Pustaka
Progressif, 1992), h. 13-14.

26W.J.S. Poerwadarmintéamus Umum Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1991), h.
250.

27 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Peékatid Islam di
Indonesia (Jakarta: Prenata Media, 2003), h. 9.
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sering digunakan istilata’lim dantarbiyah yang berasal dari katallama danrabba
yang dipergunakan dalam Al-Qur'an, sekalipun kitebiyah lebih luas konotasinya,
yaitu mengandung arti memelihara, membesarkan, oEmdidik sekaligus
mengandung makna mengajatléma). Selanjutnya Faisal (sebagaimana dikutip oleh
Abuddin Nata) mengambil pendapat Naquib Al-Attamigsanenyatakan bahwa di
samping katéarbiyahdanta’lim sebagaimana tersebut di atas, terdapat puldskdia
yang ada hubungannya dengan kata adab yanagti besunar®

Pendidikan merupakan proses latihan moral, medéal fisik secara terus
menerus yang dikembangkan untuk generasi muédallil proses itu, generasi
muda menerima cita-cita dan kebudayaan merekap&htiidikan menggunakan kata
pendidikan untuk dua pengertian. Pertama, dalanggrgan yang lebih luas,
menunjukkan semua pengaruh fisik, biologis,rahdan sosial, yang menentukan
jalannya kehidupan pribadi dan bangsa. Kedua, dalaemgertian sempit
menunjukkan pengaruh tertentu, yang disusun daencanakan oleh guru di
sekolah perguruan tinggi atau di tempat p#kdn lainnya. Dengan demikian,
pendidikan adalah rangkuman proses dan pemg#lam semua aspek kehidupan
siswa. Oleh karena itu, kehidupan suatu bangsartergg pada pendidikan.

Sementara menurut praktisi pejuang pendidikan yalagdi Indonesia dalam
masa kemerdekaan atau dengan kata lain tokoh dikadiKi Hajar Dewantara,
pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan pkemsyafan yang ditujukan

untuk keselamatan dan kebahagiaan manusia. Peawlitidak hanya bersifat pelaku

28 Abuddin Nata,Manajemen Pendidikan, h. 19.

2 Abuddin Nata,Manajemen Pendidikan, h. 19.
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pembangunan tetapi sering merupakan perjuangan. geéndidikan berarti
memelihara hidup tumbuh kearah kemajuan hidup agempertinggi derajat
kemanusiaaf’

Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa pendidikén yaembimbing atau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhagagkembangan jasmani dan rohani
si terdidik menuju terbentuknya keperibadian yatagma. Pendidikan harus mampu
mengarahkan kemampuan dari dalam diri manusia mhiesyatu kegiatan hidup yang
berhubungan dengan Tuhan (penciptanya) baik kegiatabersifat pribadi maupun
kegiatan sosial. Sehingga arti pokok yandatedung dalam berbagai pengertian
adalah bahwa proses kependidikan itu mengan@engarahan ke arah tujuan
tertentus!

Abuddin Nata mengemukakan bahwa pendidikan jikadligan dari sekian
defenisi di atas terlihat bahwa pendidikan merupaamiatan yang dilakukan dengan
sengaja, seksama, terencana, dan bertujuay ditaksanakan oleh orang dewasa
dalam arti memiliki bekal ilmu pengetahuam deeterampilan menyampaikannya
kepada anak-anak didik secara bertahap. Apa ydmegikian kepada anak didik itu
sedapat mungkin dapat menolong tugas damaenga di masyarakat, di mana
kelak mereka hiduf?

Secara implementasi pengertian pendidikan Islanalasej dengan upaya

pembinaan seluruh potensi manusia. Islam melakpkadidikan dengan melakukan

30 Ki Hajar DewantaraBagian Pertama PendidikarfYogyakarta: Majelis Luhur Persatuan
Taman Siswa, 1996), h. 126.

31 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslafBandung: Al-Ma'rif, 1962), h. 19.

32 Abuddin Nata,Manajemen Pendidikan, h. 10.
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pendekatan yang menyeluruh terhadap wujud nemeshingga tidak ada yang
tertinggal dan terabaikan sedikitpun, baik sggmani maupun segi rohani, baik
kehidupan secaara mental dan segala kegiatamniardi ini. Islam memandang
manusia secara totalitas, mendekatinya atas daaaaag terdapat pada dirinya, atas
dasar fitrah yang diberikan Allah SWT kepadanyggkiada sedikitpun diabaikan dan
tidak memaksakan apa pun selain apa yang dijadjkesesuai dengan fitrah-Nya.
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwdigkean yang dimaksud
dalam pembahasan ini adalah pendidikan yang merpiikgaruh dari si pendidik,
tetapi juga mengarah pada diri sendiri serta limglannya. Inilah dimaksud dengan
nilai fitrah manusia. Dalam perkembangan setagp pendidikan juga memiliki
suatu subtansial yang bila dikaitkan dengan Islaibagaimana disebut dengan
pendidikan Islam. Dengan kata lain, dapat dinyatdd@hwa pendidikan berdasarkan
atas ajaran Islam atau disisi lainnya bahwa pkket Islam lebih menekankan pada
keseimbangan dan keserasian perkembangan hidupi sgatan agama. Namun,
untuk memperjelas pokok kajian ini dijelaskan jugengenai istilah Islam itu sendiri.
Dari segi bahasa, Islam berasal dari ba#asd salima yang kemudian
dibentuk menjadiaslama Dari kata inilah kemudian dibentuk menjakhta
Islam. Dengan demikian Islam dari segi gahasa hdsatukisim masdar(infinitif)
yang berarti berserah diri, sentosa atau nikaral diri dalam keadaan selarifat.

Pengertian tersebut telah memperlihatkan bakskem berkaitan dengan sikap

33 Muhammad QuthbSistem Pendidikan Islamerj. Salman Harn, (Bandung: Al-Ma'rif,
1984), h. 27.

34 Abdul Natta, Al-Quran dan Hadis: Dirasah Islamiyah, |(Jakarta: Rajawali Press,
1993), h. 33.
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berserah diri kepada Allah SWT, dalam upaya menigeikeridhaan-Nya seseorang
yang bersikap sesuai perkataan Islam itubdisenuslim, yaitu orang yang telah
menyatakan dirinya untuk taat berserah diri, pata tunduk dengan ikhlas kepada
Allah SWT2 Sehingga dapat dinyatakan bahwa Islam merupakaamag
mengarahkan nilai tauhid dan secara tepat mendiagiradanya kelanjutan anak
manusia yang lahir di dunia ini mengaktualisasikatensi tauhidnya sebagainya
terdapat dalam araha serta ungkapan Islam menkm@mdisi itu, seperti halnya dengan
sikap berserah diri kepada Allah SWT, sedidrah merupakan kelanjutan dari
aktualisasi penyerahan diri kepada Allah akidanya potensi manusia bertauhid.
Dari keterangan-keterangan pengertian pendidilkemislam, maka secara
tepat dapat dikaitkan dengan adanya fitrah, semmgertian pendidikan Islam secara
umum lebih menekankan keseimbangan dan késerpsrkembangan hidup
manusia. Hal tersebut didasarkan pada firman AMA dalam Al-Qur’an surat Ar-

Rum ayat 30 berikut:

@a}ﬁ;ijﬁ;&\\p/w\ ol 51

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus #apmegama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manuseaunut fitrah itu. tidak
ada peubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama y&mgs; tetapi

kebanyakan manusia tidak mengetahui.

3 Khursid Ahmad,Islam its Meaning and Messadkondon: Islamic Council of Europe,
1976), h. 21.
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Selanjutnya pada surat An-Nahl ayat 78, Allah SWdajberfirman yaitu:

—n\

2% "’/

W

//sy“‘//aﬂ‘(}}/////;’f - ;/,:g,’ /G'% dare Ao oo
KV jc.o.w.’ VQJ@}) Lol T gadas Vs:'—é-‘/‘ L/))J‘-’u-f s
27 E’—‘v

y
o RaSYy. o S 33N
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perutnw dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu peadengoenglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.

Keterangan Al-Qur'an di atas bahwa pendidikan Isimmmerupakan proses
kegiatan memberikan kesempatan kepada keterbulamgamh dari dunia luar dan
perkembangan dari dalam diri anak didik. Denganiki@mbarulah fitrah itu diberi
hak untuk membentuk pribadi anak dan dalam waktsdoeaan faktor dari luar akan
mendidik dan mengarahkan kemampuan dasar (fitnadlj. eOleh karena itu, maka
pendidikan Islam dimaksud secara operasior&igandung dua aspek yaitu aspek
menjaga atau memperbaiki, dan aspek menumbuhkamatabina®

Pada umumnya keluarga memiliki tiga fungsi waryaitu perawatan fisik
anak, mendidik anak agar dapat menyesuaikan dingah kebudayaan dan
masyarakatnya serta bertanggung jawab terhadapejakésraan psikologi dan
emosional anak. Masing-masing unsur yang figia memiliki peranan dalam
membina dan menegakkan keluarga, sehingga kalaln safu unsur itu hilang, maka
keluarga akan dapat menjadi kehilangan keseimbadgen suatu kehilangan unsur

pertama yaitu suami, maka keluarga kehilangan w@minglamanya sebagai pencari

3¢ Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanismeosentris(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), h. 20.
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rezeki. Di samping itu, anak akan kehilangan jugai &¢egi unsur kekuasaan,
pimpinan, juga teladan yang baik yang merupalamber terpenting dalam
bimbingan dan pendidikan. Kalau keluarga tidemiliki unsur kedua atau istri,
maka suatu keluarga telah kehilangan sumber ksaylang, ketentraman dan
kedamaian yang harus ada dalam keluarga. Penadt yaling banyak menerima
akibat hilangnya unsur kedua dalam keluarga acdatalk-anak, terutama jika anak
masih kecil.

Keutuhan keluarga di samping ditinjau dari adang@haibu dan anak, juga
dapat dilihat dari sifat hubungan atau interaksa@nanggota keluarga satu sama lain.
Ketidakhadiran ayah atau ibu dan atau keduanytandasuatu keluarga amat
berpengaruh terhadap diri si anak. Ayah ysegng meninggalkan rumah selama
beberapa bulan karena pekerjaan atau sebab-¢&in, menyebabkan tidak adanya
kebutuhan hubungan. Lebih-lebih bila ibu maupurmayarus sering meninggalkan
anak, sehingga anak terpaksa dipelihara oleh deamgtau tempat penitipan anak.
Anak tidak memperoleh kesempatan untuk mendap&iksih sayang orang tuanya.
Jadi dapat dipahami bahwa keutuhan keluarga salah faktor penentu dalam
membentuk tingkah laku positif anak, jika tampitian prilaku keluarga tidak sesuai
dengan norma agama dan adat istiadat yang betlakini pun berpengaruh negatif
pula terhadap prilaku anak.

Dengan demikian naluri untuk mendapatkan ketentnabpadin dalam wadah
keluarga yang dibina atas dasar hukum ataui'aydslam adalah merupakan
permasalahan paling mendasar bagi manusia sesggrdijuan penciptaan manusia

itu sendiri, yaitu untuk mengabdikan diri kepaddaAl SWT. Untuk terwujudnya
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manusia yang dengan ikhlas mengabdi kepada Allafi,S3&cara lahir dan batin,
pembinaan pendidikan harus dilaksanakan sejak lgdagkungan keluarga yang
meliputi keseluruhan kewajiban hidup beragama, thmdari agidah, syari'ah dan
ibadah dan akhlak yang diajarkan secara dini, ddfarkan dan dicontohkan oleh
orang tua dengan cara-cara yang lemah lendaltagaimana terdapat dalam Al-
Qur'an surat 16:125, yang memerintahkan agarusiaimengajak kepada kebaikan
dengan hikmah dan pelajaran yang baik serta memihaeingan cara yang barik.

Sementara jika dilihat dari segi kewajibanngaang tua sebagai pribadi
muslim berkewajiban untuk menjalankan segala ketentsyari'at Islam, dalam
hubungannya dengan keluarga maka ia berkewajibdok memenuhi kebutuhan
untuk kesejahteraan anak yang meliputi ag&ejayaan, ekonomi serta tempat
tinggal. Sebaliknya anak berkewajiban mematuhi rdangikuti apa yang dianjurkan
orang tua kepada anaknya, sedangkan semua anglodagia berkewajiban menjaga
relasi yang baik antara satu dengan lainnya. Isteemandang eksistensi keluarga
sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utamiagipady dalam berinteraksi, dari
interaksi tersebut anak memperoleh ciri-ciri dakepribadiannya. Dengan demikian
anak sangat membutuhkan keluarga dalam kemdypasejak dari kanak-kanak
sampai dewasa dan bahkan sepanjang hidupnya. Dexgaya keluarga seseorang
dapat menerima dan memberi kasih sayang, rasagdentian ketenangan.

Secara kodrati, orang tua adalah pendidik bagi-anaknya, baik orang tua
tersebut dapat mendidik dengan baik karena memgédagalaman dan jenjang

pendidikan yang tinggi maupun hanya memiliki pe¢ahean sedikit bahkan yang

37 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatlimu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 178.
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sama sekali tidak memiliki ilmu pengetahuantang mendidik, harus melakukan
pembinaan terhadap anak-anaknya sebagai anggaiardel Kewajiban mendidik
anak oleh orang tua merupakan kewajiban ydpgrintahkan Allah SWT kepada
setiap kepala keluarga yang beriman, sebagainfiaman Allah SWT dalam Al-
Qur’an surat 66:6, yang memerintahkan kepada gortara untuk memelihara diri
dan keluarga agar terhindar dari siksa apik@ Ayat tersebut mewajibkan kepada
umat Islam untuk memelihara diri dan keluarganyasiksaan api neraka di akhirat
kelak. Untuk itu keluarga harus memberikamdodikan dengan baik kepada
anaknya dan mencontohkan prilaku yang baila glalam lingkungan keluarga.
Sebab anak cenderung meniru perbuatan orang tuaeys/erap norma-norma pada
anggota keluarga, baik ayah, ibu maupun anak-amalsuasana keagamaan dalam
keluarga akan berakibat anak tersebut berjiwa agéma

Kebiasaan orang tua yang selalu bertingk&iu laaik, akan membentuk
kepribadian yang baik pula dalam diri anak. Seleltidsaan pada waktu kecil akan
dilakukan anak di masa dewasa kelak dan peniruearasesadar atau tidak sadar,
langsung atau tidak langsung akan selalu terjddndéingkungan keluarga. Karena
keluarga merupakan wadah dimana sifat-sifgtrikadian anak mulai tumbuh
dan berkembang. Dapat dikatakan bahwa keluargaatadaimbaga pendidikan
pertama dan utama. Anak yang masih dalam keadmah fmasih menerima segala
pengaruh dan cenderung kepada setiap hal yangutéepadanya. Maka tidaklah
heran jika anak yang lahir dalam keluarga Islamkarenak tersebut akan cenderung

memeluk agama Islam dan anak yang dilahirkan dataarga lainnya juga

38 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatlimu Pendidikan., h. 178.
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cenderung mengikuti agama yang dianut orang tuddnang tua yang membimbing
dengan contoh dan keteladanan dengan tujuan agjaasaknya mengamalkan ilmu
pengetahuan agama yang diajarkannya akan mendapagkasan yang baik dari

Allah SWT.

2. Tinjauan tentang Pengamalan (Ibadah) dan Agama dalam Islam
Ibadah berarti pengabdian dan dalam ajaran agatamn ladah hanya
diperuntukkan bagi Allah SWT semata-mata. Selain ihadah merupakan tujuan
penciptaan manusia. Dalam pengertian ibadah daikataka, disyaratkan dari dua
perkara, yaitu:

a. Mengerjakan setiap perkara yang disyariatkan Atlah mengikuti apa
yang diserukan oleh Rasul-Nya, meliputi segalanpaiidan larangan-Nya
yang dihalalkan serta diharamkan. Inilah perkamagyamendekati unsur
taat dan tunduk kepada Allah.

b. Mengeluarkan ketetapan ini (yang disyariatkan) tdati untuk mencintai
Allah Swt praktis dalam keberadaan dirinya tiadaraeg pun yang lebih
patut dicintai selain Allah saja, zat yang mempuaydadlil (anugrah) dan
al-ihsan (kebaikan) yang menciptakan manusia. Allah meakgo untuk
manusia segala sesuatu yang ada di bumi, dicukiwgdgada kenikmatan,
baik yang lahir maupun yang batin. Allah pula yamgnciptakan manusia

sebaik-baik ciptaan dan memberinya rupa sebaik-bagla. Manusia
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diberikan kemuliaan dan anugrah melebihi kemulidan anugrah yang
diberikan pada makhluk Allah yang laih.

Selanjutnya, agama berasal dari bahasa Sanse&anteri(e yaitu dari kata
“a’ (tidak) dan gant (kucar-kacir) yang berarti bahwa orang beragaeraderung
hidupnya akan terarah atau tidak kucar-kacir atiaktmenentu, dengan istilah lain
selaras dan sejalan. Dalam bahasa Arab terdapal igang mempunyai arti sesuai
dengan makna agama yalakdin atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah
religion yang artinya hampir sama dengaidin yakni hukum, aturan, hari
pembalasan dan kepatutfdn.

Agama merupakan petunjuk Allah yang terpenting rdaleentuk kaidah
perundang-perundangan yang ditunjukan kepada anangy yang berakal budi agar
mereka mampu berusaha di jalan yang benar dalagkaanemperoleh kebahagian
hidup di dunia dan di akhirét.

Dalam pandangan Sigmund Freud (sebagaimana dilkaléip Jalaluddin
Rahmat), keberagamaan dimaknai sebagai sesuatp sikgp dengan "neurosis
obsesional” yang menjangkiti orang beragama. Agaraaurut Freud adalah suatu
llusi yang sengaja diciptakan manusia dalam ranglesmgatasi berbagai macam
problem psikologis yang menyedihkan, seperti ragstrfasi, depresi, narsisme atau

rasa bersalah yang dihadapi mandsia.

%9 Bahri Ghazali,Agama Masyarakat: Pengenalan Sejarah Agama-Agafviagyakarta:
Pustaka Fahima, 2005), h. 11.

40 Bahri GhazaliAgama Masyarakat, h. 13.
41 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umiidakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 267.

42 Jalaluddin RahmaRBsikologi Agama(Yogyakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 41.
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Adapun menurut Mahmud Syaltut (sebagaimana dilaléb Quraisy Shihab),
agama merupakan ketetapan lllahi yang diwahyukaada Nabi Muhammad SAW
untuk menjadi pedoman hidup manuSiddal tersebut senantiasa membangkitkan
kebahagiaan batin yang paling sempurna, meskiptrapan tertuju kepada adanya
suatu dunia yang tidak dapat dilihat (akhirat), naragama dilibatkan dalam masalah-
masalah kehidupan sehari-hari di dultic§ebab Allah menciptakan manusia itu
membawa fitrah ketauhidan yakni mengetahui Allamgaaha Esa, mengakui
dirinya sebagai ciptaan-Nya, yang harus tunduk patuh pada ketentuan dan
petunjuk-Nya.

Ajaran ijtihad menjadi suatu bukti bahwa Islam manethg pemikiran bebas
dan pengembangan ilmu bagi manusia dengan dasaugam yang jelas, karena
agama merupakan asas motivasi dan tujuan hakiki kelgidupan manusia.
Terlepasnya agama akan memberikan kehidupan yargang, artinya terancam

kerusakan dan kehancuré&n.

3. Bentuk Pengamalan Agama
Dalam ajaran Islam, tujuan akhir dari semua akts/ihidup manusia adalah
pengabdian, penyerahan diri yang menyeluruh tegh&eétentuan Allah, sehingga
terwujud sikap dan perilaku yang lahir dari ras&iryaakan pengabdiannya kepada
sang Khalik. Ibadah merupakan motivasi, dorongamasgat hidup, yang bertujuan

untuk mendapatkan ridha Allah SWT.

43 Quraish Shihallylembumikan Al-Qur'an(Jakarta: Mizan, 1992), h. 209.
44 Jalaluddin RahmaRsikologi.., h. 65.

4 Nasruddin Razalienul Islam (Bandung: Alma’arif, 1973), h. 18.
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Secara garis besar ibadah ada dua maPamama ibadahmahdhahyakni
hubungan manusia dengan Allah sang Penciptanyt, lyabungan yang akrab dan
suci antara seorang muslim dengan Allah SWT, yaergifat ritual (peribadatan),
seperti shalat, zakat, puasa dan hegdua,ibadahghairu mahdhahyaitu semua
perbuatan yang mendatangkan kebaikan dan dilakaardgngan niat yang ikhlas
karena Allah SWT, seperti minum, makan dan bekagacari nafkah serta hal-hal
baik lainnya?® Namun dalam penelitian ini, difokuskan pada befitaklahmahdhah
yaitu shalat, puasa dan ibadghairu mahdhahyaitu mengaji Al-Qur’an, sebagai
berikut:

a. Shalat

Shalat merupakan sarana terpenting untuk menanakdiamanan kepada
Allah dan perasaan selalu diawasi oleh-KfyShalat bagi anak merupakan bentuk
latihan untuk melakukan salah satu kewajiban mudimgan tujuan agar terbiasa di
masa yang akan datang. Meskipun pada saat shadétnaasih ikut-ikutan tetapi hal
tersebut merupakan suatu pembiasaan yang baik orgollirikan shalat. Sejak dini,
seorang anak sudah harus dilatih ibadah shalagridiphkan melakukannya dan
diajarkan hal-hal yang haram dan yang h#lal.

Namun demikian, ibadah shalat belum diwajibkan atesk yang masih kecil

(belum baligh) mengingat mereka belum berstatukallaf Islam mewajibkan orang

46 A, Djazuli. Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalaMenyelesaikan
Masalah-masalah yang Prakti€akarta: Kencana, 2006), h. 114.

47 Adnan Hasan Shohih Baharil&anggung Jawab Ayah terhadap Anak Laki-lgdBakarta:
Gema Insani Press, 1996), h. 105.

48 Jamaluddin MahfuzhPsikologi Anak dan Remaja Muslifiakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2001), h. 126.
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tua atau walinya untuk melatih dan memerintahkaalashpada mereka. Islam
menekankan kepada kaum muslim, untuk memerintabhkak menjalankan shalat
ketika telah berusia tujuh tahun. Hal itu dimaksardlagar anak senang melakukan
shalat dan menjadi terbiasa sejak kecil, sehingagdila semangat beribadah sudah
menyatu dalam jiwanya, diharapkan anak mempunypritk@dian dan semangat
keagamaan yang tingtji.

b. Puasa

Puasa menurut bahasa Arab bermakna menahan dala ssguatu seperti
menahan makan, minum, nafsu, menahan berbicara ydak bermanfaat dan
sebagainya. Sedangkan menurut istilah yaitu menahandari sesuatu yang
membatalkannya, satu hari lamanya, mulai daritéafar sampai terbenam matahari
dengan niat dan beberapa syafdbalam keadaan berpuasa, manusidao@rrub
kepada Allah Swt dengan meninggalkan apa yang ahhiean dalam segala hal,
seperti dusta, kezhaliman dan pelanggaran terhadang lain dalam masalah darah,
harta dan kehormatan. Ibadah puasa adalah rukam Islang keempat yang
diwajibkan kepada para muslim untuk mengerjakannya.

Faktor yang menentukan kemampuan anak untuk bélajauasa antara lain
faktor keluarga, sekolah dan teman sepermainamnb&tEluarga, orang tua dituntut
dekat dengan anak selama berpuasa dalam ranghkahansabar dalam beribadah dan

menghadapi beban kehidupan.

4% Jamaluddin MahfuziRsikologi Anak.,h. 128.
%0 Sulaiman Rasjidrigh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), h. 220.

51 Muhammad TholibDi Bawah Asuhan Nab{Yogyakarta: Hidayah lllahi, 2003), h. 66.
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c. Mengaji Al-Qur'an

Dalam bentuk pengamalan agama yang berkaitan daekdéak sangatlah luas
yaitu terdapat pada seluruh aspek kehidupan, laai§ perhubungan dengan langsung
dengan Allah maupun terhadap sesama makhluk. Satahya adalah mengaji Al-
Quran. Dengan mengajar dan melatih anak membae@u&bn dan menghayati
isinya, maka keinginan untuk beribadah dan men#éekadiri kepada Allah semakin
tinggi. Adapun motivasi belajar berprestasi padakaryaitu: 1) Untuk mencapai
sukses dan memperoleh pada tujuan akhir yang dikielke 2) Harapan untuk
berhasil dengan maksimal, c) Dorongan untuk mesgatasalah hidup yang sulit
secara cepat dan tepat.

Dorongan semangat dalam membaca Al-Qur'an sandatgiterapkan dalam
pendidikan keagamaan. Apabila mulai sejak dinikan@ah ditanamkan sikap mental
spritual yang mulia dengan nilai-nilai Qur'ani, nsageran anak yang mempunyai
kemampuan intelektual, keluhuran budi pekerti s&retifitas yang Islami akan

menentukan dalam mengemban tanggung jawab nagjsddan agama.

4. Pengamalan Agama Anak dalam Kondis Keluarga Harmonis dan
Inhar monis

Keluarga harmonis merupakan keadaaan yang seldaas sarasi dalam
keluarga. Sedangkan keluarga inharmonis yaitu kgéugang jauh dari kata harmonis
atau kebalikan dari keluarga harmonis. Penanambiadaan-kebiasaan yang keliru

di masa anak hingga dewasa akan mengakibatkanryaplembentukan karakter dan

52 Dewa Ketut SukardiBimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekoglé¢Burabaya: Usaha
Nasional, 1983), h. 78.
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kepribadian anak. Karena usaha pembentukan karg&tey baik bukan pekerjaan
yang mudah, memerlukan pendekatan secara komprelgang dilakukan secara
eksplisit, sistematis dan berkesinambungan yangaindari kecil di lingkungan
keluarga.

Adapun keluarga yang harmonis dapat menciptakamstampengaruhi bagi
anaknya dalam pengamalan agama baik itu dari sgdafa akhlak dan moral. karna
pendidikan pertama bagi anak yang harus dilakukangotua adalah menanamnya
jiwa tauhid bahwa tiada Tuhan selain Allah. Orang harus mengajarkan secara
mendalam adanya Tuhan dan mengapa manusia harysencayai keberadaan-Nya.
Penanaman tauhid (teologi) ini sampai pada leveldaeh daging. Artinya, anak
dalam pertumbuhan tidak dikhawatirkan ganti agaanarka terbujuk atau terpengaruh
oleh materi, jabatan, kekuasaan dan wanita. Otengiga harus menguatkan dimensi
syari’ah sang anak, seperti mengerjakan ibadalatshala waktu, puasa ramadhan,

zakat, haji dan lain-lain.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplEsgan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tyjaag telah disusun tercapai
secara optimal. Berdasarkan permasalahannya ydéaiy dékemukakan pada bab
terdahulu, penelitian ini termasuk pada jenis péaaldeskriptif korelasional, yaitu
suatu pendekatan yang membahas tentang suatu larbangra dua komponen atau
variabel untuk mencapai tujuan tertentu yang diaplan melalui angka-angka.
Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini yaigh&rmonisan keluarga sebagai
variabel independen (X) dan pengamalan agama selaggbel dependen (Y).

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pereliti adalah pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitgtiitu menggambarkan suatu kondisi
atau peristiwa secara sistematis, aktual dan aknesmigenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antara fenomena yang diselidiki atemgenggunakan perhitungan
statistik. Adapun pendekatan kualitatif yaitu suatases penelitian dan pemahaman
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidikius fenomena sosial dan
masalah manusia.

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif daralkatif bertujuan untuk

mendeskripsikan keharmonisan keluarga dan penggauterhadap pengamalan

! Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 37.
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agama anak di Gampong Beurawe Banda Aceh, yang gueakan perhitungan

statistik agar lebih sistematis, aktual dan akurat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada anak-anak danidegh atau masyarakat yang
berdomisili di Gampong Beurawe Banda Aceh. Adapaktwpenelitian dilaksanakan

pada awal tahun 2018.

C. Populasi dan Sampe Penelitian

Menurut Arikunto, populasi adalah kelompok besar wdayah yang menjadi
lingkup penelitian. Penetapan populasi merupakastuskeharusan dalam suatu
penelitian yang harus diperhatikan. Kesimpulan dadtu penelitian biasanya tidak
hanya dibatasi pada orang-orang yang diseliditaptguga berlaku pada orang-orang
yang tidak termasuk menjadi subjek penelitian dtamah yang dinamakan populési.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah selwao@k-anak usia sekolah kelas VI
SD hingga kelas VII SMP (rentang usia 12-15 tahyar)g orang tuanya bertempat
tinggal di Gampong Beurawe Banda Aceh yang berjarsdkitar 104 orang.

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagigrogalasi yang menjadi
sumber data sebenarnya dalam penelitian. Sampklhadabagian obyek populasi
yang mewakili karakteristik populasinya dan kemudiéeliti> Pengambilan sampel

dilakukan denganandom sampling (sampel acak).

2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2011), h. 69.

3 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan..., h. 38.
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Teknik pengambilan sampel menurut Arikunto abdakubyeknya kurang
dari 100 lebih baik diambil semua. Sehinggagh#annya merupakan penelitian
populasi. Sedangkan jika subyeknya lebih d&@® Hapat diambil 10 % sampai
15 % atau 20% sampai 25% atau lebih sesuai kemampahJadi jumlah sampelnya

yaitu 26 orang anak atau 25% dari total populasi.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasyigargy digunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih Imdda hasilnya lebih baik,
dalam artian lebih cermat, lengkap dan sistematigjngga lebih mudah diolah.
Dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumyarty:

1. Angket

Instrumen ini diberikan kepada anak yang digunakabagai alat untuk
mengetahui keharmonisan keluarga dan pengaruhmgadegp pengamalan agama
anak di Gampong Beurawe. Angket yang dirancangifaerertutup dan dibuat
berjenjang mulai dari intensitas paling rendah sarmpling tinggi. Karena alternatif
jawaban berjenjang, maka setiap jawaban diberi sitau bobot sesuai dengan
intensitasnya. Dalam daftar pernyataan angket, ndiggn skala (4-1) untuk
pernyataan positiff@vorable) dengan alternatif jawaban dan bobot skor sebagai
berikut: Selalu (S) = 4, Sering (Sr) = 3, Jarang<J2, Tidak Pernah (TP) = 1.

Sedangkan untuk pernyataan negatififgvorable) digunakan bobot 1-4 dengan

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu..., h. 120.

5 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu..., h. 151.
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memberikan skor pada masing-masing alternatif jawatengan ketentuan sebagai
berikut: Selalu (S) = 1, Sering (Sr) = 2, Jarang=(3, Tidak Pernah (TP) =%Untuk
mengolah hasil angket digunakan rumus korelasi.
2. Dokumen
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tentafgk®onisan keluarga dan
pengaruhnya terhadap pengamalan agama anak di GgrBsarawe, di antaranya
yaitu struktur organisasi pemerintahan desa, daadydduk, organisasi sosial
masyarakat dan data lain yang diperlukan dalamlitiane
3. Wawancara
Instrumen wawancara digunakan untuk mengetahurasé&nagsung mengenai
keharmonisan keluarga dan pengaruhnya terhada@petan agama anak, dengan
cara dialog terhadap responden untuk mencari tamtarig situasi yang terjadi di
lokasi penelitian dengan kisi-kisi antara laintéeryg hubungan antar anggota keluarga
dalam satu keluarga, terhadap lingkungan, normarxacagama, budaya dan adat
istiadat dan lainnya yang berhubungan dengan peatates penelitian. Wawancara
dilakukan dengan 3 orang tua, 3 orang anak, keg@daatau 1 orang staf yang
mewakili, 1 orang tokoh masyarakat, 1 orang perguemaja masjid dan 1 orang
masyarakat umum di Gampong Beurawe.
4. Observasi/Pengamatan
Instrumen ini digunakan dengan proses pengamatagsuag terhadap
keharmonisan keluarga dan pengaruhnya terhadapapetgn agama anak di

Gampong Beurawe. Misalnya pengamatan terhadap rgeldsarmonis dan kurang

6 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan..., h. 73.
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harmonis serta pengamalan agama dan tingkah lakakpeanak dalam kehidupan

sehari-hari.

E. Teknik Pengumpulan Data

Setelah langkah-langkah di atas langkah berikutyg/ag harus ditempuh

dalam sebuah penelitian adalah tahap pelaksankaik f2ngumpulan data. Tahap

pelaksanaan teknik pengumpulan data untuk metodelipan kuantitatif dilakukan

dengan menyebarkan angket kepada responden. Kegatg dilakukan dalam tahap

ini adalah sebagai berikut:

1.

o

Mempersiapkan kelengkapan instrumen, petunjuk pgegeinstrumen dan
lembar jawaban responden atau sampel.

Mengecek kesiapan responden yang menjadi popalaspsnelitian.
Memperkenalkan diri seperlunya, kemudian menyangpaiknaksud dan
tujuan, dan mempersilahkan responden untuk meragigket yang telah

disediakan.

. Mengumpulkan kembali angket yang telah selel@i serta mengecek

kelengkapan identitas, kelengkapan jawaban orelm serta kesesuaian
jumlah responden dan angket yang terkumpul.

Menutup kegiatan.

F. Teknik Analisis Data

Analisa data merupakan salah satu langkah yangspegting dalam kegiatan

penelitian, terutama apabila menginginkan kesimpu#au generalisasi tentang
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masalah. Data yang dikumpulkan selanjutnya dilakupangolahan agar dapat
dirumuskan hasil penelitiannya, kemudian dianatiesiggunakan teknik analisis data
kuantitatif. Adapun teknik analisis data yang digken dalam penelitian untuk
mengetahui keharmonisan keluarga dan pengaruhmgadegp pengamalan agama
anak (rumusan masalah 3) adalah teknik korelasi.

Penggunaan korelasi adalah pengukuran statistikarkov antara dua
variabel. Jika koefisien korelasi positif, maka kadrariabel mempunyai hubungan
yang searah. Artinya jika nilai variabel X tinggnaka nilai variabel Y akan tinggi
pula. Sebaliknya jika koefisien negatif, maka kegadaabel mempunyai hubungan
terbalik. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maknilai variabel Y akan menjadi
rendah begitu pula sebaliknya.

Pada tahap ini dilakukan perhitungan melalui prtessndan analisis tiap-tiap
item. Untuk menganalisa ini menggunakan rumus kergiroduct moment dari

Pearson sebagai berikut:

= 2= x3y)
- v - (S vf |

Keterangan :

rxy :Koefisien korelasi antara x dan y

Zxy  :Jumlah perkalian (x) (y)

X : Skor keharmonisan keluarga (variabel x)
y . Skor pengamalan agama (variabel y)
X2 : Kuadrat dari x

y? : Kuadrat dari y
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n : Jumlah Korespondeh.

Adapun kriteria penerimaan hipotesis alternatif)(Hdalah membandingkan
nilai thiungdengan thwe pada taraf signifikan 5%a(=0,05), dengan kriteria r hitung >
r tabel padax 0,05 atauwr 0,01 maka hipotesis kerja diterima. Sebaliknyabdpa
hitung < r tabel maka hipotesis ditolak.

Selanjutnya, untuk menjawab rumusan masalah 1 ddiguhakan teknik
analisis data secara deskriptif kualitatif yaitudifat naratif, berupa memberikan
penekanan pada penjelasan dan penguraian datainceldaa tentang peristiwa yang
dialami oleh peneliti dengan menggunakan cara g@ya cerita yang menarik agar
hasil penelitian jelas serta mudah dipahami.

Untuk meneliti data yang telah dikumpulkan digumakaatu metode berupa
membuat rangkuman dan fakta-fakta yang diperolehhdail wawancara berkaitan
dengan objek penelitian. Analisis data dilakukamgde cara mereduksi data,
penyajian data d{splay) dan menarik kesimpulan serta verifikasi. Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemuysethatian proses penelitian
ini berlangsung selama penelitian dilakukan daalasampai akhir penelitian. Reduksi
data dapat dilakukan antara lain dengan cara nhemiihenyederhanakan,
menggabungkan, sekaligus menseleksi semua infoyiaagirelevan dengan penelitian.
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperolébrmasi yang jelas dari data tersebut,

sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yangroen

7 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu..., h. 70.
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2. Display data
Display data adalah sekumpulan informasi tersusun yang bmem
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambiladakan berdasarkan
kenyataan dilapangan. Pada tahap ini dilakukamdalentuk uraian singkat, bagan,
merangkum hal-hal pokok yang ditemukan dalam susyaag sistematis, sehingga
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang tegadi merencakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
3. Menarik kesimpulan dan verifikasi
Penelitian membuat kesimpulan berdasarkan dawg tgdah diproses melalui
reduksi dardisplay data. Kegiatan ini mencakup pencarian makna @ata siemberi
penjelasan. Selanjutnya dilakukan verifikasi yaitenguji kebenaran, kekuatan dan
kecocokan makna-makna yang muncul dari data. Panguii dimaksudkan untuk
melihat kebenaran hasil analisis, sehingga melahirkesimpulan dengan cara
menghubungkan atau mengkomunikasikan hasil-hasiélpan dengan teori-teori
para ahli mulai dari tahap orientasi sampai deng@penaran data terakhir dan

akhirnya membuat kesimpulan untuk dilaporkan seldasampulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Secara geografis Kelurahan atau Gampong Beurawataterdan termasuk
dalam wilayah Kecamatan Kuta Alam Kota Banda A@dmgan luas wilayah 83 Ha,
Jumlah penduduk sebelum peristiwva gempa bumi danatsi 6.100 jiwa dan
sesudahnya berjumlah 6.346 jiwa dengan jumlah Keepaluarga mencapai 1747 KK.
Adapun batas-batas Gampong Beurawe, sebagai berikut
- Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan T. Daudugéure
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Krueng Aceh.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Lambhuk/Kaota B
- Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan T. Hasah Dek.
Gampong Beurawe terbagi kepada lima lingkungarnuyai
1. Lingkungan Meunasah Kaye Jato.
2. Lingkungan Dayah.
3. Lingkungan Meunasah Raya.
4. Lingkungan Meunasah Kuta.
5. Lingkungan Ujung Blang.
Seluruh penduduk berstatus kewarganegaraan WNldioada warga asing.

Keadaan penduduk umumnya terdiri dari suku Aceh,ldamya sebahagian kecil saja

! Hasil observasi peneliti di Gampong Beurawe Bahckzh, pada tanggal 7 Desember 2017.

2 Hasil observasi peneliti di Gampong Beurawe Bahakh, pada tanggal 7 Desember 2017.
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terdiri dari suku Batak, Padang, Jawa, dan Gayulalupenduduk dari tahun ke tahun
cenderung meningkat. Hal ini bukan dikarenakan é&kdhhiran, akan tetapi karena
banyaknya mahasiswa dan pelajar yang memilih Gagh\Bamurawe sebagai lokasi
tempat tinggal.

Di bawah ini akan disebutkan beberapa hal pentangg\berkaitan dengan
kejelasan tentang Gampong Beurawe meliputi jumkidpduk, mata pencaharian,
agama, dan organisasi pendukung di bidang keagamnyaag diperoleh dari data
tertulis Kantor Kepala Desa/Geuchik Gampong Beurdgeamatan Kuta Alam
Banda Aceh sebagai pengetahuan untuk mendukungmiediasil penelitian ini.

a. Klasifikasi Jumlah Penduduk Laki-laki dan Perempyssda Gampong

Beurawe

0 - 4 tahun, laki-laki 122 jiwa dan perempudd? jiwa.

5 - 9 tahun, laki-laki 135 jiwa dan perempu31 jiwa.

10 - 14 tahun, laki-laki 201 jiwa dan perempdé&i jiwa.

15- 19 tahun, laki-laki 331 jiwa dan peremp@di jiwa.

20 - 24 tahun, laki-laki 804 jiwa dan peremp@b jiwa.

25 - 29 tahun, laki-laki 600 jiwa dan peremp68a8 jiwa.

30 - 34 tahun, laki-laki 308 jiwa dan perempG8a6 jiwa.

35- 39 tahun, laki-laki 305 jiwa dan perempG8a0 jiwa.

40 - 44 tahun, laki-laki 176 jiwa dan perempd&g0 jiwa.

45 - 49 tahun, laki-laki 140 jiwa dan perempd8h jiwa.

50 tahun ke atas, laki-laki 271 jiwa dan perempi2@hjiwa.
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. Mata Pencaharian Penduduk di Kelurahan Gampong
- Nelayan, dengan jumlah laki-laki 3 jiwa.
- Petani, dengan jumlah laki-laki 25 jiwa.
- Pedagang, jumlah laki-laki 363 jiwa dan perempuanvéa.
- Pegawai Negeri, jumlah laki-laki 452 jiwa dan pepern 158 jiwa.
- ABRI, dengan jumlah laki-laki 41 jiwa.
- Pensiunan, jumlah laki-laki 276 jiwa dan perempLi@a jiwa.
- Karyawan, jumlah laki-laki 390 jiwa dan perempud®9 Jiwa.
- Pertukangan, jumlah laki-laki 293 jiwa.
. Agama
- Islam, jumlah laki-laki 3235 jiwa dan perempuan 3(wa.
- Protestan, jumlah laki-laki 15 jiwa dan perempugiwa.
- Budha, jumlah laki-laki 5 jiwa dan perempuan 5 jiwa
. Organisasi Pendukung dalam Bidang Keagamaan
Kegiatan bidang agama di Gampong Beurawe telah ubnslemarak,
yang dapat dijadikan sebagai suatu indikasi bahesadaran masyarakat
dalam beragamanya sangat tinggi. Hal ini terlilzddich organisasi masyarakat
yang memprakarsai dan bergerak dalam bidang ageeiagai berikut:
1. Yayasan Diniyah Al-Furgan
2. Pesantren Al-Ikhlas
3. Pesantren Dayah
4. Remaja Mesjid.

5. Kegiatan-kegiatan lain di Mesjid Al-Furgan, adaiah
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a) Pengajian anak-anak putera-puteri dilakukan setiafam (kecuali
malam Jum’at), dilakukan wirid setelah selesai ahilagrib sampai
dengan menjelang Isya.

b) Pengajian kaum ibu setiap hari Jum’at selesai slJala’at dengan
kegiatan mempelajari kitab figh, akhlak dan tauhid.

c) Diadakannya kuliah tujuh menit (kultum) setelahlahilagrib secara
rutin.

d) Setiap malam Minggu dilakukan kegiatan latihan dzikaulid dan
dalail khairat.

e) Setiap malam Selasa dan Kamis dilakukan kegiataggpan kitab
figh dan tasawuf

Selain bidang organisasi yang telah disebutkantali, anasih banyak lagi
bidang-bidang organisasi yang ada dan terbent@&adipong Beurawe Kecamatan
Kuta Alam Banda Aceh sebagai realisasi sosial baudggng terjadi di dalam
masyarakat. Sebagai contoh adanya organisasi naayatalam bidang P4, bidang
Kantibnas, bidang pendidikan dan penerangan, bidaggungan hidup, bidang
pembangunan, perekonomian dan koperasi, bidaegats, kependudukan dan KB,
bidang pemuda, olahraga dan kesenian, bidangatésegan sosial dan pembinaan
kesejahteraan keluarga. Dengan demikian dapat pliskan bahwa kondisi

lingkungan masyarakat Gampong Beurawe secara unelah dapat dikatakan

3 Hasil observasi peneliti di Gampong Beurawe Bahokh, pada tanggal 9 Desember 2017.
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sebagai lingkungan yang kondusif sebagai salah Bagkungan yang sangat

menentukan dalam proses pembinaan agama‘anak.

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Gampong Beurawe Bandalfpada tanggal 5-12
Desember 2017. Hasil penelitian diperoleh dalanmagah berupa angket yang
disebarkan kepada anak-anak yang menjadi sampelitiean dan hasil wawancara
dengan perangkat gampong tersebut.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menjumpai deelapor ke kantor
Geuchik Gampong Beurawe untuk meminta izin melakukan pgae]i sekaligus
memberi surat pengantar dari Dekan Fakultas Tankdijl&l Ar-Raniry. Peneliti diberi
izin untuk melakukan penelitian mengenai keharmamiseluarga dan pengaruhnya
terhadap pengamalan agama anak di Gampong BeuramdaBAceh dengan
menyebarkan angket kepada anak-anak yang menjadpesapenelitian serta
mengadakan wawancara dengan aparat gampong sesganddata yang diperlukan.
Sebelum melaksanakan tahapan penelitian, peneliiebih dahulu menyiapkan
instrumen yang diperlukan yaitu angket dan pedomwawancara serta peralatan

pendukung lainnya berupa kertas dan pulpen untuicatat.

C. Penyajian Hasil Penelitian

1. Kondisi Keharmonisan Keluarga di Gampong Beurawe Bada Aceh

4 Hasil observasi peneliti di Gampong Beurawe Bahckeh, pada tanggal 9 Desember 2017.
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Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapanganulipemenemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan keharmonisaargeldan pengaruhnya terhadap
pengamalan agama anak di Gampong Beurawe Banda Scehber data dalam
penelitian ini adalah 3 orang tua atau pasangarmpdamnikahan sah yang sudah lama
membina keluarga dan menetap di gampong tersebut.

Data diperoleh dari respon jawaban wawancara dadd&umentasi. Adapun
data yang dianalisis adalah kondisi keharmonisduakga di Gampong Beurawe
Banda Aceh, yang akan dijelaskan dalam hasil waaranwerikut ini.

Pertanyaan 1:
Sudah berapa lama Bapak/lbu menikah?

a. Pernikahan kami sudah berjalan sekitar 23 tah@nan.

b. Saya menikah sudah lumayan lama, kurang lebihHigt&

c. Pernikahan saya sudah sekitar 20 tahun.

Pertanyaan 2:
Apakah Bapak/Ibu memahami pokok-pokok ajaran Isttanidang akidah, syariah,
dan akhlak, jika ada sejauh mana pemahamannyaadiamana mempelajarinya?

a. InsyaAllah kami memahaminya meskipun belum semu&aya mampu

pahami. Kami mencoba menerapkan ajaran yang kahanpiatersebut

dalam kehidupan sehari-hari dan juga mengajarkpada@anak-anak kami
atau anggota keluarga. Pemahaman ajaran agambutekseni peroleh

5 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Afidkampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

6 Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua Andkadipong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

" Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Andkatnpong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 17 Januari 2018.
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dari ajaran orang tua kami terdahulu, dari pendidigang kami tempuh
dan mengikuti pengajigh.

b. Walaupun belum mampu semua bidang ajaran Islarelterssaya dan
keluarga pahami secara mendalam, tapi kami terusélea mengamalkan
apa yang diketahui dan menganjurkannya juga kepadé-anak. Dari
pendidikan yang diberikan oleh orang tua saya, mi@ngikuti pengajian
agama secara rutih.

c. lya, saya dan istri serta anak-anak selalu berusanaahami ajaran-ajaran
dasar dalam Islam tersebut meskipun belum sepeaukami mampu
pahami. Kami masih terus dalam proses belajar, daik mengikuti
pengajian agama, dari membaca, mendengar ceramahaatsiyah dan
lain-lain serta mengamalkannya dalam kehidupanrsbha.'°

Pertanyaan 3:
Apakah Bapak/lbu ada menjalankan ibadah wajib damnah secara
berkesinambungan atau rutin?

a. lya sering, kadang-kadang saya melakukan shalgarba@ah bersama
suami dan anak-anak serta cucu-cticu.

b. Alhamdulillah ada. Kami sekeluarga sering menjagamibadah wajib dan
sunnah??

c. Kalau ibadah wajib memang rutin dilakukan dalamidepan keluarga
kami karena itu juga kewajiban untuk kita selakangr muslim. Tetapi
ibadah sunnah masih agak jarang kami lakukan, haegekali ataupun
dikerjakan sendiri-sendiri oleh anggota keluarggasaNamun kami
berusaha meningkatkannya agar menjadi suatu kebissa

Pertanyaan 4:

8 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Afidkampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

9 Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua Andkadnpong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

10 Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Anakainpong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

11 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Atidkampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

12 Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua An&kadipong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

13 Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Anakainpong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.
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Apakah Bapak/Ibu ada menciptakan suasana keagatakan rumah tangga?

a. lya, kami ada menciptakan suasana keagamaan dalarahrtangga
semampu kami, seperti mengajarkan anak membacaiA&®Q Mendidik
anak agar bersedekah di jalan Allah. Merayakanlmatibesar keagamaan
seperti hari raya dan maulid. Saling mengingatke@mrdenasehati tentang
kebaikan dan lain sebagainyfa.

b. Ada, kami berusaha sebisa mungkin dengan ilmu fang miliki untuk
menciptakan suasana keagamaan dalam keltrarga.

c. lya, kami ada berusaha menciptakan suasana keagatakan keluarga,
seperti membaca Al-Qur'an, memperingati hari-h@sdy Islam seperti
maulid Rasulullah SAW, baik di dalam maupun di lwvamah tangga,
shalat berjamaah di masjid ataupun di rumah, beksdd dan
mengajarkannya kepada anak, mempelajari ilmu aga@a amal
kebajikan lainnya melalui pengajian atau mendetayssiyaht®

Pertanyaan 5:
Apakah Bapak/Ibu ada mengamalkan ajaran Islam tseggralisasi perilaku akhlakul
karimah di lingkungan keluarga?

a. Ada. Kami selalu berusaha untuk mengamalkan apg yelah kami
pelajari dan ketahui tentang ajaran Islam dan nagk@nnya dalam
kehidupan sehari-hari di keluarga kami. Contohng@uymengucapkan
salam ketika akan masuk dan keluar rumah. Salingghwmati dan
menghargai sesama anggota keluarga. Saling berkagédng, perhatian
dan pengertian, baik dengan pasangan maupun anandgota keluarga
lainnya. Menyantuni anak yatim dan fakir miskin.rgeul secara baik
dengan jiran tetangga maupun warga gampong. Temat dalam kegiatan-
kegiatan gampong dan kegiatan sosial. Mengikutehsajaklim dan lain-
lain.t’

b. Kami terus berusaha mempraktikkannya dalam kesehacehidupan
keluarga kami sesuai dengan yang diajarkan dalaiaim s seperti
mengucapkan dan memberikan salam, menghormati yaag dan

14 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Afi@ampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

15 Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua An&kadipong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

16 Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Anakainpong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

17 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Afidkampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.
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menyayangi yang Kkecil, saling menghargai, salingngasihi dan
menyayangi, memberi perhatian dan kepedulian. Mgxkan komunikasi
yang baik dengan sesama anggota keluarga. BersKayka dan saling
membantu bila ada masalah. Berperilaku baik detgfangga dan warga
gampong. Mengikuti kegiatan sosial. Berpartisipi&ai ada kegiatan yang
diadakan oleh gampong. Memakmurkan masijid dan tepgrayajian.*®
lya, dalam keluarga kami menerapkan dan mengamafaan Islam
seperti berperilaku yang akhlakul karimah di linggan keluarga, berupa
saling memberi salam, saling menghormati, salingiyagangi, saling
mengasihi, saling pengertian antar anggota keluddganikian juga di
lingkungan masyarakat seperti perduli terhadap amdéikn, menyantuni
fakir miskin, berusaha berbuat amar makruf dan mahikar (berdakwah).
Ikut serta dalam memakmurkan masjid, tempat pemgajajelis taklim
dan lain sebagainy&®

Pertanyaan 6:

Apakah Bapak/lbu ada memberi keteladanan kepadgkuimgan dalam hal

pengamalan ajaran agama?

a. Yaada. Saya sebisanya mengamalkan ilmu agamasydad saya pelajari

b.

dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah maupuusad rumah?®

Ada. Saya mempraktikkan ajaran agama yang sayalketangan tujuan
agar lingkungan tempat saya tinggal juga tergerakinya untuk
melakukan hal yang sama sesuai ajaran I$lam.

Ada saya lakukan. Niat saya bukan untuk riya, namaya berusaha
menjalankan ajaran agam dalam kehidupan sehari-fite yang saya
lakukan dapat menjadi contoh teladan bagi lingkarsgkitar, saya sangat
bahagia dan bersyukur dapat mengajak orang meebpikan. Contohnya
ya rutin shalat berjamaah ke masjid/mushalla. Mejngi warga
gampong atau jiran tetangga yang sedang sakitratadapat musibabh.
Mengikuti majelis taklim dan lain-laif?

18 Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua And&kadipong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

19 Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Analampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

20 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Afigkampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

2! Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua And&kadipong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

22 Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Anakainpong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.
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Pertanyaan 7:
Apabila ada tetangga atau warga gampong atau daamgang beda suku dengan
Bapak/Ibu membutuhkan pertolongan, apa yang Bapakikukan?

a. Saya pasti langsung memberikan bantuan semampunsagkipun ia
berbeda suku, agama atau kebangsaan dengan saya. s8agat
menghormati perbedaan itu selagi tidak berkaitamgde akidah agama
saya?®

b. Saya pasti menolongnya. Karena kita sesama wadgad&sia, apalagi satu
agama dan satu gampong harus saling tolong mendilmgnenghormati
perbedaan yang ada.

c. Hal yang saya lakukan sudah tentu memberikan pagah yang
dibutuhkan orang tersebut sesuai kemampuan saykipuesa berbeda
suku, agama, ras atau kebangsaan dengan®3aya.

Pertanyaan 8:
Jika ada suatu permasalahan menyangkut kepentingam atau bersama, mana yang
Bapak/Ibu dahulukan, apakah kepentingan umum agerkingan pribadi/golongan?

a. Apabila itu untuk kepentingan bersama, tentu sayamiih yang
kepentingan umum dahuté.

b. Sudah pasti saya dahulukan yang kepentingan unpatga hal tersebut
untuk kepentingan atau digunakan bersama selurupvgampond’

c. Saya akan menomorduakan kepentingan pribadi atdonggn dan
memprioritaskan kepentingan bersama yang lebimuye

23 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Afigkampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

24 Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua And&kadipong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

25 Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Anakainpong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

26 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Afigkampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

27 Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua Ang&kadipong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

28 Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Anakainpong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.
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Pertanyaan 9:
Apabila ada suatu persoalan yang harus diselesdinyang menyangkut dengan
keluarga ataupun masyarakat, prinsip apa yang Blilpagunakan/terapkan?

a. Saya mengutamakan prinsip musyawarah dan mufakat orencari jalan
keluar masalahny?Z.

b. Menurut saya ya harus diselesaikan dengan prinsipyawarah dna
mufakat agar solusi yang dihasilkan lebih b4ik.

c. Prinsip saya selalu mengutamakan dan menjunjuggitmusyawarah dan
mufakat. Itu adalah proses terbaik untuk menydtasasuatu masalah,
baik dalam lingkungan keluarga maupun di masyardkat

Pertanyaan 10:
Adakah Bapak/Ibu menciptakan suasana yang harrdatasm keluarga?

a. Ada. Komitmen kami ketika menikah adalah berusahenaiptakan
suasana bahagia, hidup rukun dan damai serta gextehangan dalam
rumah tangga. Saling memberikan kasih sayang yalng tlan ikhlas,
saling jujur dan terbuka, baik dengan pasangan oraapak®?

b. Sudah barang tentulah setiap pasangan yang memiaiginginkan
keluarganya selalu harmonis, rukun, damai dan wEgmh Untuk
menciptakan suasana tersebut harus atas dukungakeda sama dari
semua anggota keluarga, baik suami, istri dan gung&. Meskipun hidup
berumah tangga itu tidak selalu mudah namun jijaadii dengan saling
pengertian dan menghargai, InsyaAllah semua masakdn dapat
dihadapi dengan bai®.

c. Yaada, saya dan istri serta anak-anak selaludeausenciptakan suasana
yang bahagia, saling rukun dan damai. Menciptaketeniangan dalam

29 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Afhakampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

30 Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua And&kadipong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

31 Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Analampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

32 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Afigkampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

33 Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua And&kadipong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.
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rumah tangga dengan rasa kasih sayang yang tuilas ikerta jujur dan
terbuka3

Pertanyaan 11:
Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan komunikasi yanktiéftalam keluarga?

a. Saya bersama suami selalu berusaha menciptakamkasuyang baik
dalam keluarga, begitu juga dengan anak-anak. €argang dengan
mengendalikan emosi, mencari jalan keluar dalamekeémmumah tangga,
dan tidak saling menyalahkah.

b. Untuk menciptakan komunikasi yang efektif dalanukegja harus mampu
mengontrol emosi, jika ada masalah dibicarakan a@ergik dan dicarai
jalan keluarnya bersama. Saling terbuka, salinggmargai dan tidak
saling menyalahkan antara sesama anggota keltfarga.

c. Menurut saya, komunikasi yang efektif dalam kelaargrcipta jika ada
rasa saling menghormati, menghargai, terbuka, muesgd dan mufakat
jika ada masalah serta tidak saling menyalafikan.

Pertanyaan 12:
Bagaimana Bapak/lbu menjaga keseimbangan, kesatarksserasian dalam rumah
tangga?

a. Untuk menjaga keseimbangan, keselarasan, keserdsi@m rumah
tangga, menurut saya, antara suami dan isteri eadggian tugas yang
baik, mengetahui dan menjalankan hak serta kewantzsing-masing dan
menjaga hubungan kemasyarakatan yang baik diuluaat tanggd®

b. Menurut saya, agar keseimbangan, keselarasanakesemdalam rumah
tangga dapat tercipta maka harus ada kerja samduttangan dari semua

34 Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Anakainpong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

35 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Afhakampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

36 Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua An&kadipong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

87 Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Analampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

38 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Afhakampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.
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anggota keluarga. Ada pembagian tugas masing-mablegjalankan
kewajiban masing-masing dan mengetahui hak-hakdataumah tangga.
Menjaga hubungan baik dengan lingkungan setar.

c. Menurut saya, untuk menjaga keseimbangan, kesatgrdseserasian
dalam rumah tangga, antara suami dan istri saliaggetahui hak serta
kewajibannya masing-masing, ada pembagian tugasad@gung jawab
serta menjalankannya dengan baik. Menjalin hubunigaik dengan
lingkungan masyarakét.

Pertanyaan 13:
Apakah Bapak/lbu ada memberikan prioritas terhgoapmlidikan anak dan anggota
keluarga?

a. Ada. Pendidikan adalah prioritas utama bagi anakitama pendidikan
agama. Karena dengan adanya pendidikan, anak-apak dibentuk dan
dibimbing agar menjadi manusia shaleh yang mampupeban
memberikan manfaat bagi lingkunganfiya

b. Ada, karena pendidikan adalah hal yang sangatngeaijar anak dapat
menjadi orang yang berguna bagi agama, bangsaedma’

c. Ada, sebab melalui pemberian pendidikan, anak akerbuh menjadi
pribadi yang shaleh dan berguna bagi agama, patda prang tua serta
bermanfaat bagi lingkungannya kefdk.

Mendukung hasil wawancara dengan responden yarggndikakan di atas,

GeuchikGampong Beurawe yang diwakili oleh Sekretariat @amg menyatakan
bahwa, di Gampong Beurawe memang terdapat beb@epduduk yang kondisi

keluarganya kurang harmonis, namun umumnya dagatatian bahwa penduduk

%9 Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua And&kadipong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

40 Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Analaimpong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

41 Hasil wawancara dengan Sari Amelia, Orang Tua Al&kampong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

42 Hasil wawancara dengan Maysarah, Orang Tua Angkadipong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.

43 Hasil wawancara dengan Marzuki, Orang Tua Anakaimpong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 17 Januari 2018.
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gampong mempunyai keluarga yang harmonis, rukunddamai. Hal tersebut salah
satunya dapat diketahui dari sedikitnya data lapar@aga mengenai adanya keluarga
yang bermasalah dan membutuhkan bantuan atau catapgan pihak aparat
gampong untuk penyelesaian masalahnya. Kalaupun katlearga yang tidak
harmonis, mereka menyelesaikan sendiri permasaighasecara kekeluarga#h.
Menurut hasil wawancara dengan tokoh masyarakat pGagh Beurawe,
penyebab terjadinya keluarga tidak harmonis dilatan faktor internal dan
eksternal. Faktor internal antara lain yaitu, daketuarga terdapat kecurigaan yang
berlebihan atau tidak adanya rasa saling pareayar sesama anggota keluarga,
adanya rasa egois antar sesama anggota keluatghy banyak mementingkan diri
sendiri tidak adanya rasa kepedulian antar sesaimggota keluarga, selalu ingin
berkuasa dalam segala hal tidak adanya rasadiahdan proporsional, merasa
dirinya yang palingbenar tidak adanya sikap pendaaf saling mengingatkan serta
mengabaikan tata krama tidak adanya sikap sopamghralan saling menyayangi.
Faktor eksternal seperti keluarga tidak mau mergerisaran, nasihat, tidak
menghormati keputusan, tidak menghargai pendapattidak menjunjung tinggi
norma-norma keluarga. Di samping itu, faktor maskat yang tidak mau mentaati
peraturan, adat istiadat masyarakat setempatah@apgan sempit, kurang peduli
terhadap lingkungan setempat dengan tidak menskknangat kebersamaan serta

tidak supel dalam pergaulan bermasyarékat.

44 Hasil wawancara dengan Raziah, Sekretariat GamBengawe Banda Aceh, pada tanggal
10 Desember 2017.

45 Hasil wawancara dengan Abdussalam, Tokoh Masya@émpong Beurawe Banda Aceh,
pada tanggal 10 Desember 2017.
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Namun demikian banyak juga keluarga di Gampong &eerBanda Aceh
yang harmonis dan taat menjalankan ajaran aganmngg@ anak-anaknya pun
mengikuti jejak langkah orang tuanya. Hal tersedmguai dengan yang dinyatakan
oleh salah seorang pengurus remaja masjid bahwegakaanak-anak yang rajin
mengikuti orang tuanya untuk shalat berjamaah ksjidhaSelain itu, anak-anak
tersebut juga rajin pergi mengaji dan berperilakaikb dalam pergaulan
keseharianny4® Sedangkan keluarga yang tidak harmonis dan kutaaigdalam
menjalankan ajaran agama, maka anak-anaknya pwercery mengikuti perilaku
orang tuanya, seperti jarang shalat berjamaah kgidnanalas pergi mengaji,

bertingkah laku yang kurang menyenangkan dan &t

2. Bentuk Pengamalan Agama Anak dalam Keluarga

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapanganulipemenemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan keharmonisaargeldan pengaruhnya terhadap
pengamalan agama anak di Gampong Beurawe Banda Scehber data dalam
penelitian ini adalah 3 orang anak. Data diperalah respon jawaban wawancara.
Adapun data yang dianalisis adalah bentuk penganagama anak dalam keluarga,
yang akan dijelaskan dalam hasil wawancara berikut.
Pertanyaan 1:

Apakah ketika selesai berwudhu’ anda membaca @ébesa wudhu'?

46 Hasil wawancara dengan Nasruddin, Pengurus M@sjidpong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 11 Desember 2017.

47 Hasil wawancara dengan Nurlina, Masyarakat GamBeugawe Banda Aceh, pada tanggal
12 Desember 2017.
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a. lya, saya diajarkan oleh orang tua untuk membaca lddika selesai
berwudhuk’®

b. Saya selalu membaca doa setiap siap berwutthuk.

c. Saya tidak pernah lupa membaca doa apabila sisubkuk.*°

Pertanyaan 2:

Apakah anda selalu mengerjakan shalat lima waktu?

a. lya, saya selalu mengerjakan shalat fardhu limawak

b. Saya selalu berusaha menjalankan kewajiban shaldhd yang lima
waktu.>?

c. Saya mengerjakan shalat wajib yang lima waktu daxy& sesekali bolong
karena telat bangun tidur atau ketika sakit.

Pertanyaan 37?
Apakah dalam shalat fardhu, anda membaca surat-yang panjang?

a. Hanya sesekali saya membaca surat panjang ketiédat $ardhu karena
hafalan surat dalam Al-Qur'an yang saya hafal betamyak>*

b. Tidak selalu saya baca surat panjang pada waktgenekan shalat fardhu
karena belum banyak hafal.

c. Tidak selalu, karena saya belum mampu banyak mésmgkarat-surat
panjang>®

48 Hasil wawancara dengan M. Dzaky, Anak di GampoegrBwe Banda Aceh, pada tanggal
16 Januari 2018.

4% Hasil wawancara dengan Cut Meurah Tahara, An@adipong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

%0 Hasil wawancara dengan Alfafisaumi, Anak di Gampddeurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

51 Hasil wawancara dengan M. Dzaky, Anak di GampoegrBwe Banda Aceh, pada tanggal
16 Januari 2018.

52 Hasil wawancara dengan Cut Meurah Tahara, An@ladipong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

53 Hasil wawancara dengan Alfafisaumi, Anak di Gampddeurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

54 Hasil wawancara dengan M. Dzaky, Anak di GampoegrBwe Banda Aceh, pada tanggal
16 Januari 2018.

%5 Hasil wawancara dengan Cut Meurah Tahara, An@adipong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

%6 Hasil wawancara dengan Alfafisaumi, Anak di Gangpddeurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.
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Pertanyaan 4:
Apakah selesai shalat anda juga berdo’a?

a. lya, saya selalu berdoa siap shalat. Karena oraag ntengajarkan
demikian®’

b. Saya selalu menyempatkan diri berdoa siap selbakits®

c. lya, saya tidak pernah tidak berdoa siap shalaawpain doanya pendek
atau sebentat’

Pertanyaan 5:

Apakah selesai melaksanakan shalat, anda jugaiki€rdz
a. Ya saya ada berzikir sebentar kemudian saya lamjutkembaca ddd.
b. Ya saya ada berzikir sebentar jika sudah siap rsatakkan ibadah shafat.
c. Saya ada berzikir apabila selesai mnegerjakantsffala

Pertanyaan 6:

Apakah anda sering melaksanakan shalat secaranaéaja?

a. Kalau di rumah sering maghrib saya melakukan shalghmaah bersama
orang tua, tetapi kalau di meunasah jarang sessdaf®

57 Hasil wawancara dengan M. Dzaky, Anak di GampoegrBwe Banda Aceh, pada tanggal
16 Januari 2018.

%8 Hasil wawancara dengan Cut Meurah Tahara, An@adipong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

% Hasil wawancara dengan Alfafisaumi, Anak di Gangpddeurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

80 Hasil wawancara dengan M. Dzaky, Anak di GampoegrBwe Banda Aceh, pada tanggal
16 Januari 2018.

61 Hasil wawancara dengan Cut Meurah Tahara, An@adipong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

62 Hasil wawancara dengan Alfafisaumi, Anak di Ganmpddeurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

83 Hasil wawancara dengan M. Dzaky, Anak di GampoegrBwe Banda Aceh, pada tanggal
16 Januari 2018.
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b. Jika di sekolah, iya saya ada shalat berjamaahauKalaghrib shalat
berjamaah ke masjid dengan ayah.

c. Ada. Tapi cuma waktu maghrib dan isya saja penggde bapak ke masjid.
65

Pertanyaan 7:
Apakah setiap hari Jum’at anda melaksanakalatshum’at ke mesjid (bagi yang
laki-laki)?

a. (Is)éa, saya selalu melaksanakan shalat Jum’at kedr@sjsama orang tua.

b. Shalat Jumat adalah kewajiban bagi laki-laki, jashya selalu
menunaikannya&’

Pertanyaan 8:
Apakah anda sering membaca Al-Qur'an?

a. lya sering. Setiap selesai shalat maghrib saya mémbaca Al-Qur’an.
Saya juga sambil belajar ilmu tajwichtuk memperbaiki bacaan Al-
Quran®®

b. Ya, saya membaca Al-Qur'an hampir setiap hari,téena selesai shalat
maghrib dan shalat subuf?.

c. lya, saya mengusahakan sering membaca Al-Qur'aetdip kesempatan
meskipun hanya sebent&t.

64 Hasil wawancara dengan Cut Meurah Tahara, An@adipong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

% Hasil wawancara dengan Alfafisaumi, Anak di Gampddeurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

%6 Hasil wawancara dengan M. Dzaky, Anak di GampoegrBwe Banda Aceh, pada tanggal
16 Januari 2018.

57 Hasil wawancara dengan Alfafisaumi, Anak di Gampddeurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

%8 Hasil wawancara dengan M. Dzaky, Anak di GampoegrBwe Banda Aceh, pada tanggal
16 Januari 2018.

% Hasil wawancara dengan Cut Meurah Tahara, An@adipong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

0 Hasil wawancara dengan Alfafisaumi, Anak di Gangpddeurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.
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Pertanyaan 9:
Ketika tiba bulan ramadhan, apakah anda mengerjakasa sebulan penuh?

a. lya, dari dulu saya mengerjakan ibadah puasa raamesibulan penuh dan
tidak ada bolongnya?!

b. lya, saya berpuasa penuh di bulan ramadhan kesayalisakit, baru puasa
saya bolong’?

c. Saya InsyaAllah secara rutin melaksanakan ibadasgwajib di bulan
ramadhan’®

Pertanyaan 10:
Selain melaksanakan puasa ramadhan, apakahjagalanelaksanakan puasa
sunnah?

a. lya saya ada melakukannya meskipun tidak seringa &at puasa sunnah
ketika orang tua saya juga melaksanakannya sgmeatia bulan Rajab,
Asyura dan lain-lain’*

b. lya saya pernah ikut orang tua melaksanakan puasa Bamis tapi tidak
sering.”

c. Saya jarang puasa sunnah, hanya sesekali sajaa@iaesih proses belajar
menjalankan ajaran-ajaran agama yang saya ketéhui.

Pertanyaan 11:

Apakah anda ada pergi mengaji agama, jika ada @an

" Hasil wawancara dengan M. Dzaky, Anak di GampoegrBwe Banda Aceh, pada tanggal
16 Januari 2018.

2 Hasil wawancara dengan Cut Meurah Tahara, An@ladipong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

73 Hasil wawancara dengan Alfafisaumi, Anak di Ganpddeurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

74 Hasil wawancara dengan M. Dzaky, Anak di GampoegrBwe Banda Aceh, pada tanggal
16 Januari 2018.

S Hasil wawancara dengan Cut Meurah Tahara, An@adipong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

76 Hasil wawancara dengan Alfafisaumi, Anak di Gangpddeurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.



77

Saya mengikuti pengajian agama kalau malam di thdsjat rumah’.’

Di sekolah karena ada programnya yaitu Diniyahrubiah tengku dekat
rumah juga saya ada meng4ji.

Saya mengikuti pengajian Al-Qur'an dan agama dijichai gampong
tempat saya tinggal®

Pertanyaan 12:

Apakah orang tua anda ada mengajarkan berperilddaqul karimah, baik ketika di

rumah maupun di luar rumah?

a.

lya ada. Orang tua saya selalu mengajarkan andgacberperilaku

sesuai tuntunan agama Islam, seperti menghormatigaua, menolong
oranég0 yang membutuhkan, bersedekah, berpakaiansaan dan lain-
lain.

Orang tua kami selalu mendidik anak-anaknya untekirgkah laku

sesuai ajaran agama Islam. Contohnya yaitu menganagsalam,

menghormati orang tua, menghargai pendapat orang rteemberikan

bantuan kepada yang membutuhkan, bersedekah, b&pajang Islami,
bergaul dengan orang-orang b&#k.

Kami di rumah selalu diajarin sama orang tua aganpunyai akhlak yang
mulia seperti teladan yang diberikan Rasulullah SAA®Nntohnya antara
lain berpakaian yang sopan sesuai ajaran Islanmgstalong-menolong,
suka bersedekah, menyantuni anak yatim dan falgkimimenghormati
yang lebih tua dan berteman dengan teman yangakhlkknya juga?

3. Pengaruh Keharmonisan Keluarga terhadap Pengamalagama Anak
di Gampong Beurawe Banda Aceh

7 Hasil wawancara dengan M. Dzaky, Anak di GampoegrBwe Banda Aceh, pada tanggal
16 Januari 2018.

"8 Hasil wawancara dengan Cut Meurah Tahara, An@ladipong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

™ Hasil wawancara dengan Alfafisaumi, Anak di Gampddeurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

80 Hasil wawancara dengan M. Dzaky, Anak di GampoegrBwe Banda Aceh, pada tanggal
16 Januari 2018.

81 Hasil wawancara dengan Cut Meurah Tahara, An@ladipong Beurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.

82 Hasil wawancara dengan Alfafisaumi, Anak di Ganpddeurawe Banda Aceh, pada
tanggal 16 Januari 2018.
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Untuk menghimpun/menyajikan data informasi yanggkap tentang
keharmonisan keluarga dan pengaruhnya terhadapapetgn agama anak di
Gampong Beurawe Banda Aceh, teknik penelitian yadiggnakan adalah dengan
mengedarkan angket, wawancara dan observasi. Agghgtdiedarkan sebanyak 26
eksemplar kepada 26 orang responden (anak dengtmgeusia 12-15 tahun). Di
mana angket tersebut berisikan 44 pertanyaan yangs ldijawab oleh responden
dengan alternatif jawaban Selalu (S) = 4, Serimy£S3, Jarang (J) = 2, Tidak Pernah
(TP) = 1. Sedangkan dalam pengolahan data yangdgawaban-jawaban responden,

digunakan teknik korelagpiroduct momendari Pearson yaitu:

> xy- (XX y)
W% - sy - ()

Keterangan :

rxy =

rxy  : Koefisien korelasi antara x dan y

Zxy  :Jumlah perkalian (x) (y)

X : Skor keharmonisan keluarga (variabel x)
y . Skor pengamalan agama (variabel y)

X2 : Kuadrat dari x

y? : Kuadrat dari y

n : Jumlah KorespondéH.

Selain itu, peneliti juga menganalisis data pémaali ini sesuai dengan

informasi yang diterima dari informan, yaitu 3 agatua dan 3 orang anak, kepala

83 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu, h. 70.
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desageuchikatau staf yang mewakili 1 orang, 1 orang tokoh raessat, 1 orang
pengurus remaja masjid dan 2 orang masyarakat uth@ampong Beurawe Banda
Aceh. Informasi diperoleh dengan cara melakukanikekawancara langsung kepada
para informan tersebut.

Adapun wawancara yang dilakukan bertujuan untuknpszoleh data-data
yang memperkuat kebenaran dan keshahihan sertaurkémk hasil penelitian
mengenai keharmonisan keluarga dan pengaruhnyadaphpengamalan agama
anak.

Seorang anak akan tumbuh dan berkembang seswgardéngkungan yang
membentuknya dan berjalan sesuai dengan pemandy ry@mapahnya untuk
mengenal kehidupan yang sedang serta akan dihadapdijalaninya, walaupun
dalam kenyataannya tidak sepenuhnya pernyataan bénar. Akan tetapi
lingkunganlah (keluarga, masyarakat dan alam sg¢kyang lebih berperan dalam
membina anak, terutama dalam hal pengamalan agamapgbila lingkungan yang
ditempatinya baik dan anggota keluarga serta maksgtrya taat dalam menjalankan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, besaurigdtiman anak tersebut akan
melakukan hal yang sama dan baik kepribadiannybalSeegala hal lahir dari
kebiasaan dan pengalaman yang dilakukan sertaagariyang sering dilihat anak.
Penguatan hal ini juga dapat dilihat dari sisi jgsdnak yang lebih cenderung untuk
mencontoh apa yang dilihatnya secara langsung atligpa yang didengar atau
dibacanya.

ltulah beberapa realita yang diteliti dalam pereaiiini, berdasarkan teknik-

teknik pengumpulan data yang telah disebutkan sebefa, yaitu teknik
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penyebaran angket dan wawancara. Di samping itukunelihat kenyataan yang
terjadi, peneliti secara langsung terjun ke lapangenelitian untuk melihat
kebenaran dan keakuratan dari segala pernyataag dgeroleh dari para
responden. Sedangkan untuk mengarahkan agar tetagabpada jalur yang sesuai
dengan judul penelitian, peneliti banyak membaaa manelaah literatur-literatur

yang relevan.

D. Analisis Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui balpeaduduk Gampong

Beurawe Banda Aceh sebagian besarnya adalah kalyang harmonis. Hal tersebut
dapat dilihat dari upaya suami dan istri untuk mieamai dan mengamalkan ajaran
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, antamaylatu memahami pokok-pokok
ajaran Islam di bidang akidah, syariah dan akhta&njalankan ibadah wajib dan
sunnah secara berkesinambungan dengan penuh pemgtah kesadaran sebagai
seorang muslim serta berakhlak mulia, menciptakasana keagamaan dalam rumah
tangga, antara lain membaca Al-Qur'an, memperirtgatihari besar Islam, baik di
dalam maupun di luar rumah tangga, shalat berjapsaéita bersedakah, belajar agama
dan amal kebajikan lainnya, mengamalkan ajaraimisaperti aktualisasi prilaku
akhlakul karimah di lingkungan keluarga (saling nhem salam, saling menghormati,
saling menyayangi, saling mengasihi, saling perggedntar anggota keluarga) dan
lingkungan masyarakat seperti memelihara anak yatemyantuni fakir miskin, amar

makruf dan nahi munkar (berdakwah). Ikut sertardateemakmurkan masjid, tempat
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pengajian/majelis taklim, sekolah, rumah sakit, abnyatim dan lainnya. Memberi
keteladanan kepada lingkungan dalam hal pengarafdean agama.

Dalam hal penghayatan dan pengamalan kehidupaargsa antara lain yaitu
mengembangkan sikap saling menghormati dan tola@mpiong tanpa membedakan
suku, agama, dan bangsa. Menempatkan kepentingam wh atas kepentingan
pribadi dan golongan. Menghormati dan melaksangkiaisip musyawarah mufakat.

Dalam hal perkawinan dan kehidupan rumah tanggaaidin yaitu istri dan
suami mampu menciptakan suasana bahagia, kerukandretenangan dalam rumah
tangganya dengan rasa kasih sayang yang tulusjlddda jujur dan terbuka. Mampu
menciptakan komunikasi yang efektif dalam keluangengendalikan emosi, mencari
jalan keluar dalam kemelut rumah tangga, dan tsklng menyalahkan. Mampu
menjaga keseimbangan, keselarasan, keserasian dalaah tangga, terutama
keluarga kedua belah pihak suami dan isteri, mampmbagi waktu untuk tugas-
tugas keluarga dan kemasyarakatan di luar rumatpgéanMemberikan prioritas
terhadap pendidikan anak dan anggota keluargatsatiasil membimbing anak-anak
sebagai manusia sholeh yang mampu berperan membenkanfaat bagi
lingkungannya.

Sementara dalam hal pengamalan agama anak, béaadesil penelitian
dapat diketahui bahwa anak-anak di Gampong BeuBamela Aceh mengamalkan
ajaran agama dalam kehidupannya sehari-hari. sdlat terbiasa mereka lakukan
karena di lingkungan keluarganya, yakni orang taa dnggota keluarga yang lain

juga menjalankan ajaran agama dengan baik pula.
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Selanjutnya, mengenai pengaruh keharmonisan keltergadap pengamalan
agama anak di Gampong Beurawe Banda Aceh, makiadagkan perolehan data
dengan penyebaran angket kepada responden atadaprisampel yang terpilih,
kemudian dianalisis dengan analisa statistik.

Untuk memudahkan penganalisaan data pada penefiiasetiap nilai dan
variabel penelitian diberi kode, baik nilai kehamsan keluarga maupun nilai
pengamalan agama. Selanjutnya, data tersebut dikaslalam tabel dengan berbagai
kolom sesuai dengan yang diperlukan agar memudakledemm penganalisaan.
Kolom-kolom yang dimaksud yaitu:

a. Kolom nomor urut subjek penelitian.

b. Kolom X untuk nilai keharmonisan keluarga.

c. Kolom Y untuk nilai pengamalan agama.

d. Kolom X2 untuk nilai keharmonisan keluarga.

e. Kolom Y? untuk nilai pengamalan agama.

f. Kolom XY untuk penggandaan X dan Y.

Untuk memudahkan dalam menghitung korelasi antatmonisan keluarga
dengan pengamalan agama anak di Gampong Beurawia Baeh, maka data yang
diperlukan ditabulasikan dan disusun pada tab@kieni:

Tabel 4.1 Distribusi Skor Keharmonisan Keluara dan Pengaruhnya terhadap
Pengamalan Agama Anak (Y) di Gampong Beurawe Baucega

No. X Y X2 Y2 XY
1 72 83 5184 6889 5976
2 64 82 4096 6724 5248
3 71 52 5041 2704 3692
4 63 71 3969 5041 4473
5 56 55 3136 3025 3080
6 69 59 4761 3481 4071
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7 52 53 2704 2809 2756
8 68 68 4624 4624 4624
9 53 58 2809 3364 3074
10 72 57 5184 3249 4104
11 70 64 4900 4096 4480
12 84 86 7056 7396 1224
13 51 54 2601 2916 2754
14 79 65 6241 4225 5135
15 54 53 2916 2809 2862
16 74 78 5476 6084 5772
17 68 60 4624 3600 4080
18 70 70 4900 4900 4900
19 79 69 6241 4761 5451
20 65 55 4225 3025 3575
21 78 77 6084 5929 6006
22 81 74 6561 5476 5994
23 73 68 5329 4624 4964
24 68 65 4624 4225 4420
25 46 46 2116 2116 2116
26 80 78 6400 6084 6240
> 1760 1700 121802 114176 117071

Sumber: Data yang diolah (2017)

Berdasarkan data nilai yang terdapat pada tala¢adj maka didapat nilai-nilai
sebagai berikut:

YX  =1760

YX2 =121802

YY  =1700

YY2  =114176

>XY =117071

Adapun rumus yang dipergunakan untuk menentukatmskere korelasi antara
keharmonisan keluarga dengan pengamalan agamalig@akipong Beurawe Banda

Aceh adalah rumus koefisien korelpsbduct momentaitu:
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y NY xY-(¥x)XY) |
INE X -E XNz v -(2vF]

roo= 26(11707) - (1760(1700
26121803 - (52502][26(1760 - (170072

_ 3043846 2992000
" /[3166852-309760([2968576- 2890000

_ 51846
 [69253[7857§

51846

X /5441545152

_ 51846
XY 73766.8292

r = 0.7028
I = 0.703 (dibulatkan)

Untuk menentukan kriteria nilai koefisien korelagng diperoleh, maka

digunakan interpretasi nilai r sebagai berikut:

Tabel 4.2 Interpretasi Nilai r

Besarnya Nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak Rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 | Sangat rendah (tidak berkorelasi
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Dari perhitungan di atas ternyata nilgi adalah 0,703 dan dilihat dari tabel
interpretasi koefisien nilai r, maka harga r yaigeleh berada pada kategori cukup
(berkorelasi). Dengan demikian, dapat dikatakanMaalariabel X (keharmonisan
keluarga) berpengaruh terhadap variabel Y (pengamahgama), sehingga
keharmonisan keluarga dan pengamalan agama an@kmpong Beurawe Banda
Aceh dapat dinyatakan berpengaruh.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, dimana pada Ha dirumuskan
hipotesisnya “Ada pengaruh positif antara keharsemi keluarga terhadap
pengamalan agama anak di Gampong Beurawe Banda’.Adeltuk menguji
kebenarannya, diadakan observasi dan wawancaral&kdpkoh masyarakat serta
perangkat Gampong Beurawe yang menunjukkan adaeggapuh keharmonisan
keluarga terhadap pengamalan agama anak. Sedamngkd&kmenguiji kevalidan data,
maka data yang diperoleh terlebih dahulu diadakamglpitungan statistik dengan
menggunakan rumus korelgsioduct momenyaitu untuk mencari besarnya angka
korelasi antara keharmonisan keluarga terhadapapesign agama anak.

Berdasarkan analisis statistik diperoleh koefigierelasi antara keharmonisan
keluarga dan pengamalan agama anak (rXY) sebé&i8.Gelanjutnya hasil tersebut
dipedomani dengan r tabetoduct momentlengan N = 26 dan taraf signifikasi 5%
yaitu 0,388. Terbukti hasil tersebut lebih besar pada r tabel, maka dapat dikatakan
bahwa penelitian ini signifikan, dalam arti hipasegang menyatakan “Ada pengaruh
positif antara keharmonisan keluarga terhadap pealgen agama anak di Gampong

Beurawe Banda Aceh” diterima.
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Sebagaimana diketahui bahwa keluarga merupakanenkecil dalam suatu
masyarakat, yang merupakan bentuk dari selpehkawinan. Setiap keluarga
tentu mendambakan bahagia lahir dan batin. Udardemikian, ternyata tidak
mudah untuk mencapai tujuan tersebut. Kehaisaondalam sebuah keluarga
akan tercipta manakala di antara anggota kgduamelaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara seimbang. Hal inpatdadilihat dari keakraban
hubungan atau komunikasi yang baik antara oranddnanak-anaknya.

Suatu keluarga setidaknya terdiri dari orang-orgagg memiliki ikatan
darah atau adopsi. Anggota suatu keluarga biadadya bersama-sama dalam satu
rumah dan mereka membentuk satu rumah tangga. t§eluaemiliki satu kesatuan
orang-orang Yyang berinteraksi dan saling berkokasn dimana ada yang
memainkan peran sebagai suami dan istri, bapakiliaserta anak dan saudara.
Selain itu, keluarga juga biasanya mempertahankatu ebudayaan bersama, yang
sebagian besar berasal dari kebudayaan umum yainglas. Sehubungan dengan
itu, Kartono menyatakan bahwa keluarga merupaké&m @aganisasi yang paling
penting dalam kelompok sosial dan sebagai lembaadmasyarakat yang paling
utama bertanggung jawab untuk menjamin kesejahiesagial serta kelestarian
biologis manusi&* Jadi dapat dipahami bahwa keluarga adalah semsitusi
terkecil di dalam masyarakat yang berfungsi sebagdiana untuk mewujudkan
kehidupan yang tentram, aman, damai dan sejahtdaadsuasana cinta dan kasih

sayang di antara anggotanya.

84 Kartini Kartono,Patologi Sosial 2 dan Kenakalan Ramgjdakarta: Rajawali Perss, 2003),
h. 34.
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Keharmonisan keluarga merupakan persepsi terhadagsisdan kondisi
dalam keluarga dimana di dalamnya tercipta kehidiggagama yang kuat, suasana
yang hangat, saling menghargai, saling pengeraimg terbuka, saling menjaga dan
diwarnai kasih sayang dan rasa saling percayanggaimemungkinkan anak untuk
tumbuh dan berkembang secara seimbang. Mendukuggrdikemukakan di atas,
Basri menyatakan bahwa keluarga yang harmonis elkuialitas yaitu keluarga yang
rukun bahagia, tertib, disiplin, saling menghargenuh pemaaf, tolong menolong
dalam kebajikan, memiliki etos kerja yang baik, tbeangga dengan saling
menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbakti gadg lebih tua, mencintai ilmu
pengetahuan dan memanfaatkan waktu luang dengayahgl positif dan mampu
memenuhi dasar keluar§a.

Hawari menyatakan bahwa keharmonisan keluargakan gerwujud apabila
masing-masing unsur dalam keluarga itu dapat bgsiudan berperan sebagaimana
mestinya dan tetap berpegang teguh pada nilaiagamna, maka interaksi sosial yang
harmonis antar unsur dalam keluarga dapat diciptakengan demikian dapat
dipahami bahwa keharmonisan dalam keluarga ter@pi@bila sesama anggota
keluarga saling memahami, menyayangi dan mempkanagiatu sama lafff.

Seseorang tidak dilahirkan dalam keadaan telah mamgnyesuaikan diri
atau tidak mampu menyesuaikan diri. Kondisi figilental dan emosional dipengaruhi

dan diarahkan oleh faktor-faktor lingkungan di m&amungkinan akan berkembang

8 Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agaifidisi Empat), (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Departemen Sosial, 2004), h. 213.

8 Dadang HawariAl-Qur'an llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Mentaakarta: Dana
Bhakti Yasa, 2004), h. 87.
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proses penyesuaian yang baik atau yang salah.diikgau dari konsep dari

penyesuaian diri itu sendiri, tentu merupakan salafu persyaratan penting bagi
terciptanya kesehatan jiwa/mental individu. Banyakvidu yang menderita dan tidak
mampu mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karditalk®@ampuannya dalam
menyesuaikan diri, baik dengan kehidupan keluasgkolah, pekerjaan dan dalam
masyarakat pada umumnya. Tidak jarang pula dit&aiwva orang-orang mengalami
stres dan depresi disebabkan oleh kegagalan marglkk melakukan penyesuaian
diri dengan kondisi yang penuh tekanan.

Keharmonisan dalam sebuah keluarga sangat emgapihi pertumbuhan
dan perkembangan anak, baik dari segi fsdgupun psikis. Dalam hal ini orang
tua mempunyai tanggung jawab dalam mendidiekalengan sebaik-baiknya.
Karena lingkungan pertama bagi pembelajarampdadidikan anak adalah keluarga.
Seorang anak yang tumbuh dan berkembang ditekungan keluarga harmonis
serta agamis atau religius, cenderung mempunydvasotinggi untuk meneladani
apa yang dilakukan oleh orang tuanya terutama daldmpengamalan ajaran agama.
Hal tersebut dikarenakan dalam keluarga terjalibungan yang serasi dan selaras
antara orang tua dan anak.

Situasi keluarga yang harmonis dan taat menjalardgaran agama akan
mendorong anak untuk melakukan aktifitas yang po#inak akan terbiasa atau
berusaha melakukan apa yang diperintahkan olehh Alan menjauhi apa yang

dilarang-Nya sesuai ajaran agama Islam.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yangrdigle, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Mengenai kondisi keharmonisan keluarga di Gampaosg &8ve Banda Aceh,
maka berdasarkan hasil penelitian dapat diketalahwh sebagian besar
penduduk gampong tersebut dapat dikatakan sebelya@rga yang harmonis.
Hal tersebut dapat dilihat dari upaya suami dam isttuk memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupamigerg antara lain
yaitu menciptakan suasana keagamaan dalam rumgbatamembaca Al-
Qur'an, memperingati hari-hari besar Islam, bailddiam maupun di luar
rumah tangga, shalat berjamaah, suka bersedekid@arbeagama dan amal
kebajikan lainnya, mengamalkan ajaran Islam septualisasi prilaku
akhlakul karimah di lingkungan keluarga. Dalam Ipgnghayatan dan
pengamalan kehidupan berbangsa antara lain yaitagmoemati dan
melaksanakan prinsip musyawarah mufakat. Dalam pleakawinan dan
kehidupan rumah tangga antara lain vyaitu istri dewami mampu
menciptakan suasana bahagia, kerukunan dan ketemasgjam rumah
tangganya dengan rasa kasih sayang yang tulusjlddea jujur dan terbuka.
Mampu menjaga keseimbangan, keselarasan, keserasi@am rumah

tangga.
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2. Mengenai bentuk-bentuk pengamalan agama anak, daakaasil penelitian
diketahui bahwa anak-anak di Gampong Beurawe BAcda mengamalkan
ajaran agama dalam kehidupannya sehari-hari, seperjalankan shalat
fardhu lima waktu, shalat berjamaah, mengaji Al-@uyr berpuasa di bulan
ramadhan, melakukan ibadah sunnah, berpakaian Igéangi dan bergaul
dengan lingkungan yang baik.

3. Keharmonisan keluarga berpengaruh terhadap penganagama anak di
Gampong Beurawe Banda Aceh. Adapun koefisien kairelantara
keharmonisan keluarga dan pengamalan agama ana @dalah sebesar
0,703. Nilai r tersebut dipedomani dengan r t@betluct moment dengan N =
26 dan taraf signifikasi 5% yaitu 0,388. Hal inimmeuktikan bahwa r hitung

lebih besar dari pada r tabel, sehingga hipotesig giajukan dapat diterima.

B. Saran
Sesuai dengan kesimpulan dari hasil penelitian,andikarankan sebagai
berikut:

1. Kepada orang tua hendaknya senantiasa memberikaringan dan arahan
kepada anak secara maksimal dalam pendidikagamaan, sehingga anak
terbiasa berperilaku baik sesuai dengan ajaran@agam

2. Kepada anak diharapkan untuk selalu meningkatkamaisgat dan
mempelajari agama Islam dengan sungguh-sungguhgademempelajari
agama Islam, baik ketika di sekolah, di tempat pgag dan adanya

pembinaan di dalam keluarga, maka diharapkan anakhpm dan mau
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mengamalkan ajaran agama dalam kehidupannya g®rgri-sehingga

menjadi pribadi yang baik serta mampu memberi #latbagi teman-

temannya. Selain itu, dengan adanya semangat d¢amdgguhan anak dalam
memahami dan menerapkan nilai-nilai agama dalargapéan sehari-hari,
diharapkan dapat menciptakan hubungan yang rukuwa $enteram dan
harmonis dengan semua pihak.

. Bagi peneliti lain yang akan melakukan peneliti@ug topik permasalahan
yang sama, diharapkan agar menggunakan variabel iathkator yang

berbeda, sehingga mampu menghasilkan temuan yhilgrieendalam demi

kesempurnaan penelitian ini.
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Demikian surat ini kami perbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

Keuchik Gampong Beurawe
‘ Sakdes,

< Nip.196406121987082001



TABEL NILAI- NILAI (r) PRODUCT MOMENT

N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 65 0,244 0,317
29 0,367 0,470 70 0,235 0,306
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 75 0,227 0,296
7 0,754 0,874
8 0,707 0,834 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 85 0,213 0,278
10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270
34 0,339 0,436 95 0,202 0,263
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 100 | 0,195 0,256
12 0,576 0,708
13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 125 | 0,176 0,230
14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 150 | 0,159 0,210
15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 175 | 0,159 0,210
39 0,316 0,408 200 | 0,138 0,181
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 | 300 0,13 0,148
17 0,482 0,606
18 0,468 0,590 41 0,308 0,398 | 400 | 0,098 0,128
19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 500 | 0,088 0,115
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389
44 0,297 0,384 | 600 | 0,080 0,105
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 | 0,074 0,097
22 0,423 0,537
23 0,413 0,526 46 0,291 0,376 800 | 0,070 0,091
24 0,404 0,515 47 0,288 0,372 900 | 0,065 0,086
25 0,396 0,505 48 0,284 0,368
49 0,281 0,364 | 1000 | 0,062 0,081
50 0,279 0,361

Sumber: Sutrisno Hadi, Statistik 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1988), hal. 359.




ANGKET PENELITIAN

. Pengantar

Assalamu’alaikum Wr...Whb..Di hadapan adik-adik sekarang ada seperangkat
pernyataan kuisioner yang membutuhkan jawaban. hmw@awaban yang adik-adik
berikan akan sangat membantu untuk memberikan gamban data kepada saya dalam
rangka menyelesaikan studi di Universitas IslaméxielJIN) Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh, yang menyangkut dengan keharmonisamargel dan pengaruhnya
terhadap pengamalan agama anak. Jawaban yang dilikarikan akan sangat
membantu proses penyelesaian skripsi/tulisan sagatidak akan menganggu hal-hal
yang menyangkut dengan kelancaran studi adik-aditkuk itu saya menyampaikan
terima kasih atas kesediaan waktu adik-adik. Bachkik-baik sebelum memberikan
jawaban dan berikan tanda sesuai dengan petunjuk.

Wassalam

Anita Sastriani

I1. Petunjuk Pengisian Angket
Berilah tanda ) untuk pernyataan yang sesuai dengan kondisi/leeaddik-

adik:
Keterangan: S = Selalu
Sr = Sering
J = Jarang
TP = Tidak Pernah
Contoh:
No. PERNYATAAN S | & J | TP
1. | Keluarga saya saling membantu apabila [ada |
masalah

Berarti untuk pernyataan tersebut di atas adik-atkyatakan sering karena hal
itu memang dilakukan dan cocok dengan keadaanaatilik-Setiap jawaban yang adik-

adik berikan sangat tergantung pada keadaan adikradg sebenarnya.



[11.Pernyataan Angket

VARIABEL KEHARMONISAN KELUARGA

No. PERNYATAAN S TP
1 | Orang tua mengingatkan saya untuk menjalankan
perintah ajaran agama
2 | Keluarga saya termasuk keluarga yang agamis
(menjalankan ajaran agama dengan baik)
3 | Dalam melakukan segala hal, orang tua saya
berpedoman kepada ajaran agama
4 | Keluarga tidak pernah berdiskusi tentang masalah-
masalah agama
5 | Saya mendapat perhatian dari orang tua dalamasega
hal
6 | Setiap anggota keluarga saling bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas-tugas rumah
7 | Hubungan kedua orang tua saya harmonis dan lzahagi
8 | Jika ada masalah saya menceritakan kepada awang t
9 | Keluarga saya saling membantu apabila ada masalah
10 | Saya dan orang tua sering bertengkar tentanbahal
sepele
11 | Apabila orang tua bertengkar, sering ditunjukétein
hadapan anak-anak
12 | Orang tua saya tidak pernah dendam kepada @iang
meskipun orang itu membencinya
13 | Orang tua menghendaki anak-anaknya bersekolah
sebagai modal kehidupan/masa depan
14 | Mengenai lanjutan pendidikan, saya dan orang| tua
saling berdiskusi sebelum memutuskan
15 | Orang tua mengajarkan saya untuk rajin menabung
16 | Orang tua menyediakan waktu berkumpul bersama
17 | Setiap ada waktu luang, orang tua mengajak Watak
berjalan-jalan bersama
18 | Keluarga saling membantu satu sama lain apad#a
masalah
19 | Orang tua memaksakan kehendak dan pendapatnya
kepada anak-anaknya
20 | Saya merasa sedih apabila orang tua bertengkar
21 | Saya mendengarkan baik-baik nasehat orang tua
22 | Orang tua tidak pernah memperhatikan anak-am@akny




VARIABEL PENGAMALAN AGAMA ANAK

No. PERNYATAAN S TP

1 | Dalam satu hari apakah anda melaksanakdat sha
fardhu yang lima waktu?

2 | Apakah setiap waktu shalat saudara selalu
mengerjakannya ?

3 | Apakah selesai melaksanakan shalat, anda |juga
berdzikir?

4 | Apakah dalam shalat fardhu, anda membac# sura
surat yang panjang?

5 | Apakah saudara anda melaksanakan shalat secara
berjama’ah ?

6 | Apakah setiap hari jum’at anda melaksanakatat
jum’at ke mes;jid (bagi siswa laki-laki)?

7 | Apakah ketika selesai berwudhu’ anda membaca [do’a
selesai wudhu’

8 | Apakah selesai shalat anda juga berdo’a?

9 | Apakah ketika kelelahan anda tetap melaksanak
shalat fardhu?

10 | Apakah anda selalu membaca Al-Qur'an ?

11 | Apakah untuk memperbaiki baca’an Al-Qur adza
belajar ilmu tajwid?

12 | Apakah setiap hari saudara membaca Al-Qur’'an ?

13 | Selain melaksanakan puasa ramadhan, apafah an
juga melaksanakan puasa sunnah?

14 | Selain melaksanakan puasa ramadhan, apatah an
juga melaksanakan puasa sunnah?

15 | Apakah anda menghadiri pengajian di sekolah
anda?

16 | Apakah anda melaksanakan shalat berjamaah di
mesjid?

17 | Apakah orang tua kamu memberi teladan kepada ana
anaknya tentang berpakaian yang baik/ Islami?

18 | Apakah orang tua kamu memberi teladan kepada ana
anaknya tentang tata cara makan dan
minum yang baik ?

19 | Apakah orang tua kamu memberi teladan dapa
Anak-anaknya tentang bersilaturrahmi dengan
sanak famili?

20 | Apakah orang tua kamu menganjurkan agar selalu
berbuat baik terhadap teman ?

21 | Apakah orang tua kamu menganjurkan agar

menghormati guru ?




No.

PERNYATAAN

TP

22

Apakah

orang tua

berpacaran/bergaul bebas ?

kamu melarang




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA

. Sudah berapa lama Bapak/lbu menikah?

. Apakah Bapak/Ibu memahami pokok-pokok ajaran Isftmidang akidah, syariah,
dan akhlak, jika ada sejauh mana pemahamannyaadiamana mempelajarinya?

. Apakah Bapak/lbu ada menjalankan ibadah wajib damna@h secara
berkesinambungan atau rutin?

. Apakah Bapak/Ibu ada menciptakan suasana keagatakan rumah tangga?

. Apakah Bapak/Ibu ada mengamalkan ajaran Islam tegktualisasi perilaku
akhlakul karimah di lingkungan keluarga?

. Apakah Bapak/lbu ada memberi keteladanan kepadgkungan dalam hal
pengamalan ajaran agama?

. Apabila ada tetangga atau warga gampong atau ¢éaangang beda suku dengan
Bapak/Ibu membutuhkan pertolongan, apa yang Bapakikukan?

. Jika ada suatu permasalahan menyangkut kepentingam atau bersama, mana
yang Bapak/lbu dahulukan, apakah kepentingan umumBu &kepentingan
pribadi/golongan?

. Apabila ada suatu persoalan yang harus diselesdk#nyang menyangkut dengan

keluarga ataupun masyarakat, prinsip apa yang Bllapagunakan/terapkan?

10. Adakah Bapak/Ibu menciptakan suasana yang harrdatas keluarga?

11.Bagaimana Bapak/lbu menciptakan komunikasi yankfiefialam keluarga?

12.Bagaimana Bapak/Ibu menjaga keseimbangan, kesatadesserasian dalam rumah

tangga?

13. Apakah Bapak/lbu ada memberikan prioritas terhauaqlidikan anak dan anggota

keluarga?



8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ANAK

Apakah ketika selesai berwudhu’ anda membaca dtésa wudhu'?

Apakah anda selalu mengerjakan shalat lima waktu?

Apakah dalam shalat fardhu, anda membaca surat-yang panjang?

Apakah selesai shalat anda juga berdo’a?

Apakah selesai melaksanakan shalat, anda jugaiki€rdz

Apakah anda sering melaksanakan shalat secaranaéaja?

Apakah setiap hari Jum’at anda melaksanakalatsbum’at ke mesjid (bagi yang
laki-laki)?

Apakah anda sering membaca Al-Qur'an?

Ketika tiba bulan ramadhan, apakah anda mengerjakasa sebulan penuh?

10.Selain melaksanakan puasa ramadhan, apakahjagalanelaksanakan puasa

sunnah?

11.Apakah anda ada pergi mengaji agama, jika ada difhan

12. Apakah orang tua anda ada mengajarkan berperikditacul karimah, baik ketika di

rumah maupun di luar rumah?
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